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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Berbantuan 
Media Question  Card Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa  Di SD Negeri 101748 
Klumpang Kebun   Kecamatan Hamparan Perak  Kabupaten Deli Serdang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan 
desain Quasy Eksperimen (Eksperimen Semu). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 101748 Klumpang Kebun yang 
berjumlah 42 orang. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik Total 
Sampling. Berdasarkan teknik tersebut, maka diperoleh kelas VA sebagai kelas 
eskperimen (dengan menggunakan model TGT berbantuan media question card) 
dan VB sebagai kelas kontrol (dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional). Analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji homogenitas 
dan uji-test. 
 Temuan penelitian ini sebagai berikut: 1) Hasil belajar IPS siswa kelas 
eksperimen (VA) memiliki rata-rata lebh tinggi dengan nilai 85,71 dibandingkan 
dengan kelas kontrol (VB) dengan nilai 61,90. 2) Terdapat pengaruh yang 
signifikan Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) 
berbantuan media question terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
menggunakan uji-t dengan diperolehnya thitung > ttabel yaitu 3,835 > 2,021 dengan 
taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan diterimanya Ha dan ditolaknya HO. 
Maka dapat disimpulkan bahwa model  pembelajaran kooperatif tipe Team Games 
Tournament (TGT) berbantuan media question berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas V  
SD Negeri Klumpang Kebun. 




Dr. H. Salim, M. Pd  








Alhamdulillah Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas 
segala limpahan anugerah dan rahmat yang diberikan-Nya sehingga penulisan 
skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Tidak lupa shalawat 
dan salam penulis hadiahkan kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW yang 
merupakan suri tauladan dalam kehidupan manusia menuju jalan yang Allah SWT 
ridhoi.  
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 
Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card Terhadap Hasil 
Belajar IPS Siswa Di SD Negeri 101748 Klumpang Kebun Kecamatan Hamparan 
Perak Kabupaten Deli Serdang T.A 2019/2020”. Disusun dalam rangka 
memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara. 
Pastinya penulis hingga sampai pada titik ini tidak luput dari berbagai 
rintangan dan hambatan yang dilalui dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. 
Sebab berkat adanya dukungan, nasehat, arahan dan bimbingan skripsi ini dapat 
diselesaikan sesuai dengan harapan. Pada kesempatan ini penulis berterima kasih 
kepada semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung memberikan 
kontribusi yang sangat berarti bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Maka 





1. Bapak Prof. Dr. KH. Saidurrahman, M. Ag. selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara. 
2. Bapak Drs. Amiruddin Siahaan, M. Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 
3. Ibu Dr. Salminawati, S. S, MA selaku Ketua Jurusan Program Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sumatera Utara beserta segenap jajarannya. 
4. Secara khusus dalam kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. Salim, M.Pd. sebagai 
pembimbing skripsi I dan Ibu Dr. Yusnaili Budianti, M. Ag. sebagai 
pembimbing skripsi II, yang telah meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan dengan penuh kesabaran terhadap penulis 
selama penyusunan skripsi ini hingga dapat diselesaikan. Semoga bapak 
dan ibu senantiasa diberikan kesehatan dan kebaikan dunia akhirat. 
5. Bapak dan Ibu dosen yang telah mendidik penulis selama menjalani 
Pendidikan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara. 
6. Kepada seluruh pihak SD Negeri 101748 Klumpang Kebun terutama 
kepala sekolah Ibu Sinta Ulina Purba, S.Pd guru kelas VA Ibu Eliyanti S.Pd 
dan guru  kelas VB Ibu Erni Gustika Sari, S.Pd. 
7. Teristimewa untuk kedua malaikat tanpa sayap, orang tua tercinta. 
Ayahanda yang sangat luar biasa (Hilal Nasution) dan Ibu tersayang 
(Fatimah Harahap) terima kasih atas doa, kasih sayang, motivasi, dukungan 
moril dan materil kepada penulis yang tak pernah putus sehingga penulis 
bisa menyelesaikan pendidikan dan program sarjana S-1 ini. Tiada kata 





memberikan kebaikan dunia dan akhirat kepada Ayah dan Ibu tercinta. 
Izinkan penulis melukiskan senyum yang indah di wajah Ayah dan Ibu 
dengan mempersembahkan skripsi ini sebagai langkah awal penulis untuk 
menuju kesuksesan membahagiakan Ayah dan Ibu tercinta walaupun 
penulis tau kasih sayang kalian tidak akan bisa terbalaskan dengan seisi 
dunia ini.  
8. Kepada adik-adik tercinta dan tersayang Maulida Rahma Nasution dan Ihja 
Mahendra Nasution terima kasih karena senantiasa mendoakan, 
menyayangi, dan memotivasi penulis untuk bisa semangat dan tidak 
berputus asa. 
9. Terima kasih kepada kakak tercinta Siti Kodijah Siambotan S. Pd. dan Novi 
Azria S. Pd. yang tidak pernah bosan untuk mengajari penulis dan 
membantu dalam penyusunan skripsi ini.  
10. Kepada sahabat-sahabat seperjuangan yang menjadikan masa-masa 
perkuliahan lebih menyenangkan Nurasyah Gultom, Nurhaliza, Yusi 
Natasya Putri, Shafiyah Simanullang, Maysarah Hafni dan Nur Ainun 
Lubis terima kasih selalu ada disaat susah dan senang, serta senantiasa 
memberikan dukungan, dorongan, nasehat kepada penulis agar tetap 
semangat dalam menyelesaikan skripsi ini semoga persahabatan kita 
terjalin selamanya hingga surgaNya. 
11. Kepada Ibu Sri Hafni, Bapak Muhammad Husni dan adik Saibah terima 
kasih sudah menganggap penulis sebagai anak sendiri dan telah 
mempersilahkan penulis dengan baik untuk tinggal dirumah ibu dengan 





12. Seluruh teman-teman seperjuangan yang juga merupakan keluarga PGMI-2 
stambuk 2016 yang senantiasa memberikan masukan, semangat, dan 
dorongan dalam penyusunan skripsi ini semoga kebersamaan yang sudah 
dirajut selama kurang lebih empat tahun dapat terjalin selamanya. 
13. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini 
yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.  
Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini 
dan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi isi 
maupun tata bahasa. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
bersifat membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya 
penulis berharap kiranya isi skripsi ini dapat bermanfaat dalam memperkaya 




   Medan, 25 Mei 2020 
 
 












ABSTRAK .............................................................................................................. i 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... ii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... vi 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... viii 
DAFTAR TABEL ................................................................................................ ix 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... x 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 8 
C. Rumusan Masalah ..................................................................................... 9 
D. Tujuan Penelitian .................................................................................... 10 
E. Manfaat Penelitian .................................................................................. 10 
BAB II KAJIAN TEORITIS .............................................................................. 12 
A. Kerangka Teori ....................................................................................... 12 
B. Kerangka Fikir ........................................................................................ 33 
C. Penelitian Yang Relevan ......................................................................... 35 
D. Pengajuan Hipotesis ................................................................................ 37 
BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 39 
A. Desain Penelitian ..................................................................................... 39 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................. 40 
C. Populasi dan Sampel ............................................................................... 41 
D. Defenisi Operasional Variabel ............................................................... 42 





F. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 50 
G. Teknik Analisis Data ............................................................................... 51 
BAB IV HASIL PENELITIAN .......................................................................... 55 
A. Deskripsi Data ......................................................................................... 55 
B. Uji Persyaratan Analisis ......................................................................... 63 
C. Hasil Analisis Data .................................................................................. 67 
D. Pembahasan Hasil Analisis ..................................................................... 68 
BAB V PENUTUP ............................................................................................... 70 
A. Kesimpulan .............................................................................................. 70 
B. Saran ......................................................................................................... 71 







Gambar 2.1 Belajar Sebagai Sistem .................................................................. 28 










Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif ......................................... 15 
Tabel 2.2 Perhitungan Poin Permainan Untuk Empat Pemain ...................... 21 
Tabel 3.1 Desain Penelitian ................................................................................ 40 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Siswa ....................................................................... 41 
Tabel 3.3 Rincian Sampel ................................................................................... 41 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar IPS ............................................. 44 
Tabel 3.5 Tingkat Reliabilitas Tes ..................................................................... 47 
Tabel 3.6 Klasifikasi Tingkat Kesukaran ......................................................... 48 
Tabel 3.7 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal ................................................... 49 
Tabel 4.1 Data Siswa dan Rombel ..................................................................... 56 
Tabel 4.2 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan .................................. 56 
Tabel 4.3 Siswa kelas V di SD Negeri 101748 Klumpang Kebun ................... 57 
Tabel 4.4 Perhitungan Pre-Test Kelas Eksperimen ......................................... 59 
Tabel 4.5 Perhitungan Pre-Test Kelas Kontrol ................................................ 60 
Tabel 4.6 Perhitungan Post-Test Kelas Eksperimen ........................................ 60 
Tabel 4.7 Perhitungan Post-Test Kelas Kontrol ............................................... 61 
Tabel 4.8 Perbandingan Mean ........................................................................... 62 
Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Uji Normalitas ..................................................... 64 
Tabel 4.10 Uji Homogenitas Pre-Test ................................................................ 65 
Tabel 4.11 Uji Homogenitas Post-Test ............................................................... 66 







Lampiran 1 RPP Kelas Kontrol........................................................................ 76 
Lampiran 2 RPP Kelas Eksperimen................................................................. 81 
Lampiran 3 Soal Uji Coba Instrumen Tes....................................................... 87 
Lampiran 4 Kunci Jawaban.............................................................................. 93 
Lampiran 5 Soal Pre-Test.................................................................................. 94 
Lampiran 6 Soal Post-Test................................................................................ 97 
Lampiran 7 Kunci Jawaban Soal Pre-Test dan Post-Test.............................100 
Lampiran 8 Validitas Instrumen Soal............................................................. 101 
Lampiran 9 Prosedur Uji Validitas Butir Soal............................................... 102 
Lampiran 10 Reliabialitas Tes Uji Coba......................................................... 105 
Lampiran 11 Perhitungan Reliabilitas............................................................ 106 
Lampiran 12 Uji Tingkat Kesukaran Soal..................................................... 107 
Lampiran 13 Prosedur Uji Tingkat Kesukaran Soal.................................... 109 
Lampiran 14 Tabel Daya Pembeda Soal........................................................ 111 
Lampiran 15 Perhitungan Indekas Daya Pembeda Soal.............................. 112 
Lampiran 16 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol................................................... 113 
Lampiran 17 Hasil Post-Test Kelas Kontrol.................................................. 114 
Lampiran 18 Hasil Belajar Siswa Dengan Model Konvensioanal................ 115 
Lampiran 19 Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen............................................. 116 
Lampiran 20 Hasil Post-Test  Kelas Eksperimen.......................................... 117 
Lampiran 21 Hasil Belajar Siswa Dengan Model TGT................................. 118 
Lampiran 22 Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Variant, dan SD............... 119 




Lampiran 24 Uji Normalitas Data Nilai Post-Tets......................................... 123 
Lampiran 25 Prosedur Pengujian Hipotesis................................................... 124 










A. Latar Belakang 
Pendidikanqmerupakan suatu upayaquntuk meningkatkan kualitasqhidup agar 
bisaimengikuti laju perkembanganqilmu pengetahuan danqteknologi(IPTEK)yang 
sangat berpengaruh bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan berasal dari kata 
pedagogia (paedagogik) yang berarti Ilmu pendidikan. Pedagogia berasal dari 
bahasa Yunani kuno yang terdiriqdari dua kata yaitu “peados” yangqberarti anak 
danq“agoge” yangqberarti membimbingqdan memimpin anak.qSecara istilah 
paedagogos merupakanqsebutan bagi seorangqpelayan atau pemudaqzaman 
Yunani kunoqyang berarti pekerjaannyaqmengantar dan menjemputqanak-anak 
(siswa) keqdan dari sekolah.qPendidikan adalah usahaquntuk mendapatkan 
pengetahuan,qbaik secaraqformal melalui sekolahqmaupun secaraqinformal dari 
pendidikan diqdalam rumah danqmasyarakat.
1
 
Menurut UU No.q20 Tahun 2003 pendidikanqadalah “usahaqsadar dan 
terencana untukqmewujudkan suasanaqbelajar dan prosesqpembelajaran agar 
peserta didikqsecara aktif mengembangkanqpotensi dirinya agarqmemiliki 
kekuatanqspritual keagamaan,qkecerdasan, akhlak mulia,qpengendalian diri, 




Pendidikanqadalah usaha sadarqyang dilakukan orangqdewasa (pendidik) 
dalamqmenyelenggarakan kegiatanqpengembangan diri pesertaqdidik agar 
menjadi manusiaqyang paripurna sesuai denganqtujuan yang telahqditentukan 
sebelumnya.iPendidikan dalam pelaksanaannyaqselama ini dikenalqsebagai usaha 
yang berbentukqbimbingan terhadap anakqdidik guna mengantarkanqanak ke arah 
pencapaian cita-citaqtertentu dan prosesqperubahan tingkah laku kearahqyang 
                                                          
1
Amin Kuneifi Elfachmi,  (2016), Pengantar Pendidikan, Jakarta: Erlangga,h. 13. 
2
Departemen Pendidikan Nasional, (2003), Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas, h. 4. 
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lebihqbaik. Pendidikan jugaqmenumbuhkan kesediaanqsehingga menghasilkan 
pengetahuan,qketerampilan, danqsikap yang betulqmemperbolehkannya mencapai 
kesatuan jasmaniqyang mantap. Untukitu, proses pendidikanqpaling tidak memuat 
limaqunsur, yaituqusaha (kegiatan),qyang bersifat bimbinganq(pimpinan atau 
pertolongan)qdan dilakukan secaraqsadar oleh; pendidik,qpembimbing atau 
penolong; anakqdidik atau pesertaqdidik; dasar danqtujuan; peralatan.
3
 
Jadi pendidikanqdapat diartikan sebagaiqsebuah wadah untukqmengubah 
perilaku seseorangqsecara sadar dalamqmengembangkan segalaqpotensi yang 
dimilikinya agarqmenjadi manusia dewasaqdan kembali kepadaqfitrah yang 
seutuhnya sertaqmampu hidup mandiriqbahagia dunia danqakhirat. Pendidikan 
dapat mengarahkanquntuk mengembangkan danqmembimbing potensi-potensi 
individuqseperti adanya tanpaqkepentingan kelompok tertentu.qPendidikan juga 
bertujuan untukqmembentuk manusia yangqseutuhnya mampuqmengembangkan 
potensi,qketerampilan serta kemampuanqyang dimilikinya. Olehqkarena itu, 
pentingnyaqpendidikan bagi manusiaqsehingga mengharuskanqmanusia untuk 
dapat memperolehqpendidikan, baik pendidikanqformal maupunqpendidikan 
nonformal. 
Salahqsatu masalah yang dihadapiqdunia pendidikan saat iniqadalah masalah 
lemahnya pembelajaran dalam pendidikanIPS karena terbatasnyaqaktivitas belajar 
pesertaqdidik, kurangnya penggunaanqmedia dan lebih dominannyaqperan guru 
dalam prosesqpembelajaran. Mengajar lebihqtampak dari padaqkegiatan 
pembelajaran. Halqini mengakibatkan lemahnyaqproses dan pengalamanqbelajar 
serta rendahnyaqhasil belajar. Prosesqpembelajaran seperti iniqmenimbulkan 
                                                          
3
Kompri, (2017), Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer 
Kemajuan Sekolah, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 15-16. 
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Ilmu PengetahuaniSosial (IPS) adalah pelajaran yang merupakanqsuatu 
paduan dariqsejumlah mataqpelajaran sosial, dapatqjuga kita katakanqbahwa ilmu 
pengetahuanqsosial (IPS) merupakanqmata pelajaran yangqmenggunakan bagian-
bagianqtertentu dari ilmu-ilmuqsosial, ilmu pengetahuanqmempelajari manusia 
dengan lingkunganqsosial dan lingkunganqfisiknya untuk memahamiqmasalah-
masalahqsosial. Ilmu pengetahuanqsosial (IPS) juga membahasqhubungan antara 
manusia denganqlingkungannya. Lingkunganqmasyarakat dimanaqpeserta didik 
tumbuh danqberkembang sebagaiqbagian dari masyarakatqdihadapkan pada 
berbagai permasalahanqyang ada terjadi dalamqlingkungannya.
5
 
PembelajaranqIPS di Sekolah Dasarqmerupakan salah satuqpembelajaran 
yang membosankan danqterindikasi bahwa pola pembelajaranyang dikembangkan 
oleh guruqcenderung text bookqoriented, hanya memindahkanipengetahuan secara 
utuhqyang ada dikepala guruqkepada murid.Akhirnya guru merasaitelah mengajar 
denganqbaik, namun realitanyamurid tidak ikut dapat dalamqproses pembelajaran.  
Polaqpembelajaran yangqseperti ini membuatqsiswa merasa jenuhqkarena siswa 
tidakqdiajarkan berfikir secaraqlogis dan kritisqtetapi hanyaqmementingkan 
pemahamanqdan hafalanqsaja. Hal inilahqyang membuat pelajaranqini kurang 
diminati banyakqsiswa. PembelajaranqIPS juga kurangqmenarik karenaqruang 
lingkupnya yangqluas bahkan isiqpembahasan pembelajaran IPSqyang lebih 
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dominanqberisikan teks dan selaluqmenggunakan metode ceramahqdan hafalan 
serta kurangnyaqpenggunan modelqdan media dalamqpembelajaran. 
Pembelajaran sepertiqini harus diubahqsesuai dengan perkembanganqzaman. 
Pembelajaran yangqsebelumnya cenderung textqbook oriented danqteacher centre 
harus menujuqpusat pembelajaranqpada siswa salahqsatunya denganqmodel 
pembelajaranqTGT sehinggaqpembelajaran tidak dianggapqmembosankan dan 
menjemukan. Sementaraqitu, peserta didikqjuga didorong agarqkreatif dalam 
berinteraksiqdengan sesamaqteman, guru, materiqpelajaran dan segalaqalat bantu 
belajar sehinggaqhal inilah yangqberpengaruh terhadapqpeningkatan hasil belajar. 
Hasilqbelajar siswa ditentukanqoleh berbagai faktorqyang mempengaruhinya. 
Salah satuqfaktor eksternalqyang berasal dariqluar diri siswaqyaitu proses 
pembelajaran yangqaktif dan kreatifqdengan melibatkanqsiswa sehingga 
memudahkan bagiqsiswa untuk memahamiqpembelajaran, danqmenghasilkan 
belajar yangqbaik. 
Belajar adalahqserangkaian kegiatanqjiwa raga untukqmemperoleh suatu 
perubahanqtingkah lakuqsebagai hasil dariqpengalaman individuqdalam interaksi 
dengan lingkungannyaqyang menyangkut kognitif,afektif, danqpsikomotor. Oleh 
karena itu,qseseorang yang melakukanqaktivitas belajar danqdiakhir dari 
aktivitasnya ituqtelah memperoleh perubahanqdalam dirinya denganqmemiliki 
pengalaman baru,qmaka individu dikatakanqtelah belajar. Tetapi perluqdiketahui, 
bahwa perubahanqyang terjadi akibatqbelajar adalah perubahanqyang bersentuhan 
denganqaspek kejiwaaan danqmempengaruhi tingkahqlaku.
6
 Setiap orangidituntut 
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untukqbelajar agar dirinyaqmampu menjadi manusiaqyang berilmuqpengetahuan 
sehinggaqbelajar penting dalamqkehidupan. 
Karena begituqpentingnya menuntut ilmuqpengetahuan atau belajar, Alquran 
meyebutkan perbedaan yang jelas antara orang-orang yang berilmu pengetahuan 
dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan. Dalam Alquran dijelaskan 
bahwa hanya orang-orang yang berakal (berilmu pengetahuan yang dapat 
menerima pelajaran.
7





ُر أ ِيَن ََل َيۡعلَُموَنَۗ إِنذَما َيَتَذكذ ِيَن َيۡعلَُموَن َوٱَّلذ  ٩قُۡل َهۡل يَۡسَتوِي ٱَّلذ
Artinya: Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang-orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”(Q.S Al-Zumar: 9).
8
 
Dalam tafsirqIbnu Katsir, dijelaskanqmaksud dari “orangyang berakallah yang 
dapat menerimaqpelajaran” artinya mengetahuiqperbedaan antaraqorang ini 
dengan orangqitu hanyalah orangqyang memiliki intiqpemikiran, yaituiakal.
9
 Oleh 
karena itu orangiyang berakal pasti akaniterus menuntut ilmuipengetahuan dengan 
belajar. 
Berdasarkanqobservasi yang telah dilakukanqdi SD Negeri 101748 Klumpang 
Kebun diperolehqinformasi bahawa kegiatanqbelajar mengajar padaqmata 
pelajaran IPSqmasih berpusatqpada guru (teacherqcentre) dan tidak menggunakan 
mediaqdalam kegiatanqpembelajaran karenaqkurangnya sarana danqprasarana di 
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sekolah tersebut,qsehingga membuat siswaqtidak dapat mengembangkanqberpikir 
kritis dalamqpembelajaran tersebut.qGuru hanya memusatkanqpembelajaran 
dengan metodeqyang umumqdigunakan yaitu modelqpembelajaran konvensional 
yang menggunakanqmetode ceramah, metodeqhafalan danqtidak melibatkan 
siswa. Modelqpembelajaran konvensional tidaklahqefektif mendidik siswaquntuk 
mengembangkanqpengetahuan, sikap danqketerampilan agar dapatqmengambil 
bagian secaraqaktif dalam kehidupannyaqkelak sebagai anggotaqmasyarakat dan 
warga negaraqyang baik. Hal iniqterbukti denganqmasih adanya siswaqyang 
hanya diamqsaja artinya tidakqpaham dengan apaqyang disampaikaniguru bahkan 
ada siswaqyang bercerita denganqrekan sebangkunya saatqproses pembelajaran 
berlangsung. 
Kegiatanqpembelajaran seperti iniqmembuat hasil belajarqsiswa menurun 
karena minimnyaqaktivitas yang dilakukanqsiswa. Selain itu, guruqcenderung text 
book orientedqatau teacher centre (berpusatqpada guru) sehinggaqsiswa tidak 
dapatqberfikir logis danqkritis. Hal ini dibuktikanqdengan hasil belajarqsiswa 
pada mataqpelajaran IPS kelasqV SD Negeriq101748 KlumpangqKebun pada 
semesterqI tahun ajaranq2019/2020. Terdapatqsiswa yang belumqmencapai nilai 
KKM sebesarq60 sehingga waliqkelas harus melakukanqremedial terhadapqsiswa 
yang tidakqtuntas. Dari dataqnilai yang diperolehqdapat dikatakanqbahwa hasil 
belajar siswaqkelas V SDqNegeri 101748 KlumpangqKebun masihqtergolong 
rendah. 
Untuk mengatasiqpermasalahan tersebutqperlu dilakukan perubahanqproses 
pembelajaran. Agarqlebih memacu semangatqsiswa sehingga lebihqtertarik pada 
saat pembelajaranqberlangsung. Untukqitu guru harus bisaqmemilih model 
7 
 
pembelajaran danqmedia yang tepat agarqsiswa lebih mudahqmengerti dan paham 
terhadapqpembelajaran. Kewibawaanqdan pola pikirqguru sangat menentukan 
kelangsungan prosesqbelajar mengajarqdi kelas. Guru harusqpandai membawa 
situasiqsiswanya kepada tujuanqyang hendak dicapai.qSalah satu upaya yang 
dapat dilakukanquntuk mengatasiqpermasalahan tersebutqdan mengaktifkan 
pembelajaranqdikelas yaitu denganqmenggunakan modelqpembelajaran Team 
GamesqTournament  (TGT) berbantuan media Question Card. 
Modelqpembelajaran adalah sebuahqperencanaan pengajaranqyang 
menggambarkanqproses sebuah perencanaanqpengajaran yangqditempuh pada 
proses belajarqmengajar agar dicapaiqperubahan spesifik padaqperilaku peserta 
didik seperti yangqdiharapkan. Modelqakan mengarahkan guruquntuk mendesain 
pembelajaran dalamqmembantu pesertaqdidik mencapai tujuan.qDalam kaitannya 
dengan pembelajaranqIPS, model merupakanqsuatu upaya untukqmempengaruhi 
perilakuqpeserta didik menujuqperubahan yangqlebih baikqpengembangan 
berbagai ragamqmodel pembelajaranqIPS, dimaksudkan untukqmembantu guru 
dalam meningkatkanqkemampuannya agarqlebih mengenal pesertaqdidik dan 




Model pembelajaranqKooperatif tipe TeamqGames Tournament qadalah salah 
satu tipeqpembelajaran yangqmenempatkan siswa dalamqkelompok-kelompok 
belajar yangqberanggotakan 5 sampaiq6 orang siswaqyang memilikiqkemampuan, 
jenis kelamin, danqsuku kataqatau kata yangqberbeda. Guru menyajikanqmateri, 
dan siswaqbekerja sama dalamqkelompok merekaqmasing-masing. Dalamqkerja 
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kelompokqguru memberikanqLKS kepada setiapqsiswa. Tugasqyang diberikan 
dikerjakanqbersama-sama denganqanggota kelompoknya.qApabila ada dari 
anggotaqkelompok yang tidakqmengerti denganqtugas yangqdiberikan, maka 
anggota kelompokqyang lain bertanggung jawabquntuk memberikan jawaban atau 
menjelaskannya,qsebelum mengajukanqpertanyaan tersebut kepadaqguru.
11
 
Seorang guruqmenerapkan model pembelajaranqdisertai denganqmedia karena 
dengan adanyaqmedia dapat memudahkanqguru dalam mengajarkanqmateri yang 
akan disampaikanqkepada siswa. Melaluiqpenggunaan mediaqyang tepat, proses 
belajarqmenjadi menarikqdan menyenangkan sehinggaqsiswa menjadiqaktif. Hal 
inilahqyang akhirnyaqnanti berdampakqpada pencapaian prestasi hasilqbelajar. 
Question Card atau kartu soal merupakan media visual berupa kertas 
berukuran 10 x 10 cm. Question Card adalah kartuqyang berisi serentetanqsoal 
yangqnantinya akan dijawabqoleh siswa. Denganqmedia Question Card 
memungkinkan siswa belajar lebih rileks dengan memainkan kartu soal, di 




Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question 
Card Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Di SD Negeri 101748 Klumpang Kebun  
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang  T.A 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkanqlatar belakang diatas dapatqdiidentifikasi beberapaipermasalahan 
yang ada di SDqNegeri 101748 KlumpangqKebun sebagaiqberikut: 
1. Hasil belajarqpada mata pelajaranqIPS siswa masih rendah. 
2. Modelqpembelajaran yangqdigunakan guruqkurang bervariasiqsehingga 
membuatqsiswa bosan danqkurang aktif selamaqmengikuti pembelajaran 
IPS. 
3. Kurangnyaqmedia yang digunakanqdalam pembelajaran. 
4. Kegiatanqpembelajaran padaqmateri IPS masihqbanyak berpusat pada 
guru, sehinggaqsiswa masih menerimaqyang disampaikan guruqsaja. 
5. Kurangnyaqmotivasi siswaqdalam belajar IlmuqPengetahuan Sosial (IPS). 
C. Rumusan Masalah 
Permasalahan pokokqyang dikaji dalamqpenelitian ini adalah sebagaiqberikut: 
1. Bagaimana hasilqbelajar siswa padaqmata pelajaran IPSqdengan 
menggunakan ModelqKonvensional di kelasqV SD Negeri 101748 
KlumpangqKebun? 
2. Bagaimanaqhasil belajar siswaqpada mata pelajaranqIPS dengan 
menggunakanqModel Team GamesqTournament (TGT) berbantuaniMedia 
Question Card di kelas V SD Negeri 101748 Klumpang Kebun? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Model Team Games 
Tournament (TGT) berbantuan Media Question Card dengan hasil belajar 








D. Tujuan Penelitian 
Adapunqtujuan yang akanqdicapai peneliti untukqmengetahui: 
1. Untuk mengetahuiqhasil belajar siswaqpada mata pelajaranqIPS kelas V 
denganqmenggunakan ModelqKonvensional di SD Negeriq101748 
KlumpangqKebun. 
2. Untuk mengetahuiqhasil belajar siswaqpada mata pelajaranqIPS kelas V 
denganqmenggunakan Model TeamGames Tournamentq(TGT) berbantuan  
Media Question Card  di SD Negeri 101748 Klumpang Kebun. 
3.  Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Model Team Games 
Tournament (TGT) berbantuan Media Question Carddan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS kelas V di SD Negeri 101748 Klumpang 
Kebun. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaatqyang diharapkan dariqhasil penelitian iniqadalah: 
1. ManfaatqTeoritis 
a. Bagiqpeneliti, penelitian iniqmenjadi pengalaman, sebagaiqmasukan 
sekaligusqsebagai pengetahuanquntuk mengetahuiqpeningkatan hasil 
belajar siswaqdengan menggunakanqmultimedia. 







a. Bagiqguru, jika hasilqpenelitian ini dapatqmembantu proses 
pembelajaran menjadiqlebih baik. Makaqdiharapkan dapatqdijadikan 
sebagaiqbahan pertimbangan paraqguru agar dapatqmenggunakan 
multimediaqdalam prosesqpembelajaran. 
b. Bagi sekolah,qakan dapat meningkatkanqsumbangan dalamqupaya 
meningkatkanqmutu pembelajaranqdi sekolah. 







  KAJIAN TEORITIS 
A. Kerangka Teori 
1. ModelqPembelajaran Kooperatif TipeqTeam GamesqTournament (TGT) 
a. PengertianqModel PembelajaranqKooperatif 
Model diartikanqsebagai kerangka konseptualqyang digunakan sebagai 
pedoman dalamqmelakukan kegiatanqdan dirancangquntuk mewakili 
realitas yangisesungguhnya. Dalam mengajar,guru dapat mengembangkan 
modelqmengajarnya yangqdimaksudkan sebagaiqupaya memengaruhi 
perubahan yangqbaik dalam perilaku siswa,qpengembangan model-model 
mengajarqtersebut dimaksudkan untukqmembantu guruqmeningkatkan 
kemampuannyaqlebih mengenal siswaqdan menciptakan lingkungan yang 
lebih bervariasi bagi kepentinganibelajar siswa.
13
 Makaqdapat disimpulkan 
bahwaqmodel pembelajaran adalahqsebuah perencanaanqpembelajaran 
yang menggambarkanqproses yangqditempuh padaqkegiatan belajar 
mengajar agarqdicapai perubahanqspesifik pada perilakuqsiswa seperti 
yangqdiharapkan. 
Model pembelajaranqkooperatif dikembangkan olehqJohn Dewey dan 




 MenurutqSlavin “cooperative learningqrefer to avaraiatyqof teaching 
methods inqwhich students work inqsmall groups to help oneqanother 
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learn academicqcontent.” Model pembelajaranqkooperatif adalah suatu 
modelqpembelajaran yangqdilakukan dengan upaya-upayaqberorientasi 
pada tujuanqtiap individu menyumbangqpencapaian tujuanqindividu lain 
guna mencapai tujuanibersama. Dengan kata lainqpembelajaran kooperatif 
adalah bentukqpembelajaran yang menggunakanqpendekatan melalui 
kelompokqkecil siswa untukqbekerja sama danqmemaksimalkan kondisi 
belajar dalamqmencapai tujuan belajar.qDalam belajar kooperatif,qsiswa 
tidak hanyaqmampu dalam memperolehqmateri, tetapiqjuga mampu 




Pembelajaranqkooperatif (cooperativeqlearning) merupakanqmodel 
pembelajaranyang mengutamakanqkerja sama antar siswaquntuk mencapai 
tujuanqpembelajaran. Model pembelajaranqkooperatif memilikiqciri-ciri:
16
 
1. Bertujuanimenuntaskan materi yangqdipelajari, dengan cara siswaqbelajar 
dalamqkelompok secaraqkooperatif. 
2. Kelompok dibentukqyang terdiri dariqsiswa-siswa yangqmemiliki 
kemampuanqtinggi, sedang, danqrendah. 
3. Jika dalamqkelas, terdapatqsiswa-siswa yang terdiriqdari beberapa ras, 
suku,qbudaya, jenis kelamin yangqberbeda, maka diupayakanqagar dalam 
tiap kelompokqpun terdiri dariqras, suku, budaya,qjenis kelaminqyang 
berbedaqpula. 
                                                          
15
Muhammad Fathurrohman, (2017), Model-Model Pembelajaran Inovatif, 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 44- 45. 
16
Muhammad Anwar, (2018), Menjadi Guru Profesional, Jakarta: Prenadamedia 





4. Penghargaanqatas keberhasilan belajarqlebih diutamakanqpada kerja 
kelompok daripadaqperorangan. 
Tujuan pembelajaranqkooperatif adalahqmelatih keterampilan sosial 
sepertiqtenggang rasa, bersikapqsopan terhadap teman,qmengkritik ide 
orang lain,qberani mempertahankanqpikiran yang logis,qdan berbagai 
keterampilanqyang bermanfaatquntuk menjalin hubunganqinterpersonal. 
Padaqumumnya keberhasilanqkelompok ditentukanqoleh kontribusi 
individu dalamqpembelajaran kooperatif.qHal ini dilakukanqagar semua 
anggotaqkelompok bertanggungqjawab dalam belajar.qPembelajaran 
kooperatifqjuga digunakan untukqmeningkatkan kepekaan dan 
kesetiakawananisosial, memudahkan peserta didikimelakukan penyesuaian 
sosial, menghilangkanqsifat mementingkan diriqsendiri atau egois, 
meningkatkan rasaqsaling percaya kepadaqsesama, meningkatkan 
kemampuanqmemandang masalah danqsituasi dari berbagaiqperspektif, 
meningkatkanqkesediaan menggunakanqide orang lainqyang dirasakan 
lebihqbaik, dan meningkatkanqkegemaran berteman tanpaqmemandang 
perbedaan. 
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Pembelajaranqkooperatif dapat dikatakanqberhasil jika pesertaqdidik 
dapatqmencapai tujuan merekaqdengan saling membantu.qSelain itu 
pembelajaran kooperatifqmerupakan pembelajaranqyang tidak hanya 
mengutamakan hasilqatau mengutamakan kepentinganqsendiri tetapi yang 
jauh lebihqpenting mengutamakanqkerjasama dalam kelompok, 
sebagaimana Allahqmemerintahkan untuk salingqtolong-menolong, yang 
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pelajaran yangqingin dicapai dan 





kepadaqpeserta didik dengan 
ceramah,qdemonstrasi, diskusi, 





Guruqmembagi peserta didik 
dalamqkelompok atau 
















Guruqmenilai dan memberikan 
penghargaanqatas upaya dan hasil 





ٰۖ َوََل َتَعاَونُواْ لََعَ  ِ َوٱتلذۡقَوىَٰ  ٱۡلِبر
ٰۖ إِنذ َوَتَعاَونُواْ لََعَ َ ثِۡم َوٱۡلُعۡدَوَِٰنِۚ َوٱتذُقواْ ٱّللذ ٱۡۡلِ
َ َشِديُد ٱۡلعَِقاِب    ٢ٱّللذ
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolonglah kamu dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.(Q.S. Al-
Maidah: 2) 
 
Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan bahwa: 
(Bertolong-tolonganlahqkamu dalamqkebaikan) dalamqmengerjakan 
yangqdititahkan (dan ketakwaan)qdengan meninggalkanqapa-apa yang 
dilarang (danqjanganlah kamu bertolong-tolongan)qpada ta’awanu 
dibuang salahqsatu di antara dua taqpada asalnya (dalamqberbuat dosa) 
atauqmaksiat (dan pelanggaran)qartinya melampauiqbatas-batas ajaran 
Allah. (Danqbertakwalah kamuqkepada Allah) takutlahqkamu kepada azab 





Dalam ayatqtersebut, Allah mengajarkanqdan memerintahkanquntuk 
saling tolong-menolong termasuk dalam hal pembelajaran. Makaqdari itu 
kitaqsebagai manusia harusqmenaati perintahNya untukqmembantu orang 
lainqdalam halqkebaikan.  
Maka dapatqdisimpulkan bahwapembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaranqyang digunakan untukqmewujudkan kegiatanqbelajar siswa 
yang aktifqdan berpusat padaqsiswa sehingga tidakqterjadinya teacher 
center dalamqproses belajar mengajarqdengan caraqmembelajarkan 
kecakapan akademikqsekaligus keterampilan-keterampilanqsosial yang 
menggunakanqpengelompokan kecilqbersifat heterogenquntuk mencapai 
suatuqtujuan.  
b. Model Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 
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Modelqini dikembangkan berdasarkanqmetode yangqdikembangkan 
oleh Devriesqdan Slavin, denganqmenugaskan kelompokquntuk bekerja 




TGT adalahqsalah satu modelqpembelajaran kooperatifqyang 
menempatkanqsiswa dalam kelompok-kelompokqbelajar yang 
beranggotakan 5qsampai 6 orang siswaqyang memiliki kemampuan,qjenis 
kelamin,idan suku atau rasa yangiberbeda. Pembelajaranqkooperatif model 
TGT merupakanqsalah satu tipe atauqmodel pembelajaranikooperatif yang 




Model pembelajaranqini melibatkan peranqsiswa sebagai tutorqsebaya, 
mengandung unsur permainanqyang bisa menggairahkanqsemangat belajar 
dan mengandungqreinforment. Aktivitasqbelajar denganqpermainan yang 
dirancangqdalam pembelajaranqkooperatif model TGTqmemungkinkan 
siswaqdapat belajar lebihqrileks di sampingmenumbuhkan tanggung jawab 
kejujuran,qkerjasama, persainganqsehat, dan keterlibatanqbelajar. 
Penerapanqmodel  ini denganqcara mengelompokkanisiswa heterogen, 
tugasitiap kelompok bisaisama dan bisa jugaqberbeda.Setelah memperoleh 
tugas, setiapqkelompok bekerjaqsama dalam bentukqkerja individual dan 
diskusi.qUsahakan dinamika kelompokqkohesif dan kompakqserta tumbuh 
rasa kompetisiqantar kelompok, suasanaqdiskusi nyaman dan 
menyenangkanqseperti dalam kondisiqpermainan (games)qyaitu dengan 
                                                          
20
 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 134-135. 
21





cara guruqbersikap terbuka,qramah, lembut,qsantun, danqada sajian 




MenurutqSlavin, pembelajaranqkooperatif tipe TGTqterdiri dari 5 
tahapan, yaituqtahap penyajian kelasq(class precentation),qbelajar dalam 
kelompokq(teams), permainanq(games), pertandinganq(tournament), dan 
penghargaanqkelompok (teamqrecognition). Berdasarkanqapa yang 
diungkapkanqoleh Slavin, modelqpembelajaran kooperatifqtipe TGT 
memilikiqlangkah-langkah (sintaks) sebagaiqberikut: 
1) Tahap penyajianqkelas (classqprecentation) 
Bahan ajarqdalam TGT mula-mulaqdiperkenalkan melalui 
presentasiqkelas.Presentasi ini paling seringqmenggunakan pengajaran 
langsung denganqceramah, diskusi yangqdilakukan olehqguru, namun 
presentasiqdapat meliputi presentasiqaudio-visual atauqkegiatan 
penemuanqkelompok. Pada kegiatanqini siswa bekerjaqlebih dahulu 
untuk menemukanqinformasi dan mempelajariqkonsep-konsep atau 
upaya merekaqsendiri. Denganqdemikian, akanqmembantu mereka 
dalam turnamen/pertandinganqdengan baik dan skorqturnamen mereka 
menentukan skorqnantinya. 
2) Belajar dalamqkelompok (teams) 
Siswa selanjutnyaqditempatkan dalam kelompok-kelompokibelajar 
beranggotakanq5-6 orang yangqmemiliki kemampuan, jenisqkelamin, 
danisuku atau ras yangiberbeda. Dengan adanyaqheterogenitas anggota 
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kelompok, diharapkandapat memotivasi siswa untukqsaling membantu 
antarqsiswa yangqberkemampuan lebih denganqsiswa yang 
berkemampuanqkurang dalam menguasaiqmateri pelajaran.qFungsi 
utamaqtim adalahquntuk memastikanqbahwa semua anggotaqtim itu 
belajar. 
Setelahqguru mempresentasikan bahanajar,tim tersebutqberkumpul 
untuk mempelajari LKS atauqbahan lain. Ketikaqsiswa mendiskusikan 
masalahqbersama dan membandingkanqjawaban, kerjatim yangqpaling 
seringqdilakukan adalahqmembetulkan setiapqkekeliruan atau 
miskonsepsiqapabila teman sesamaqtim membuat kesalahan.iKerja tim 
tersebutqmerupakan ciri terpentingqTGT. Pada setiapqsaat, penekanan 
diberikan kepadaqanggota tim agarqmelakukan yangqterbaik untuk 
timnya,qdan padaqtim sendiri agarqmelakukan yangqterbaik untuk 
membantuqanggotanya.  
3) GamesqTournament 
Tujuan dariqpermainan ini adalah untukimengetahui apakah semua 
anggotaqkelompok telahqmenguasai materi. Dalamqpermainan ini, 
setiap siswaqyang bersaing merupakanqwakil darikelompoknya. Siswa 
yang mewakiliqkelompoknya, masing-masingqditempatkan dalam 
meja-mejaqturnamen. Tiap mejaqturnamen ditempati 5-6orang peserta 
danqdiusahakan agarqtidak ada pesertaqyang berasalqdari kelompok 
yang samaqdalam setiap mejaqturnamen diusahakanqpeserta homogen. 
Permainanqini diawali denganqmemberitahukan aturan.qSetelah 





(kartuqsoal dan kunciqjawaban diletakkanqterbalik di atasqmeja 
sehinggaqsoal danqkunci jawaban tidakqterbaca). Permainanqpada tiap 
mejaqturnamen dilakukanqdengan aturan sebagaiqberikut: 
Setiap pemainqdalam tiap mejaqmenentukan duluqpembaca soal 
dan pemainqyang pertamaqdengan cara undian.qKemudian, pemain 
yang menangqundian mengambil kartuqundian yang berisiqnomor soal 
dan diberikanqkepada pembacaqsoal. Pembacaisoal akanimembacakan 
soal sesuaiqdengan nomor undianqyang diambilqoleh pemain. 
Selanjutnya soalidikerjakan secara mandiri oleh pemainidan penantang 
sesuaiqdengan waktu yangqtelah ditentukan dalamqsoal. Setelah 
waktu untukqmengerjakan soalqselesai, pemain akanqmembacakan 
hasil pekerjaannyaqyang akan ditanggapiqoleh penantangisearah jarum 
jam. Setelahqitu, pembaca soal akanqmembuka kunci jawabanqdan 
skorqhanya diberikanqkepada pemain yangqmenjawab benar atau 
penantangqyang kali pertamaqmemberikan jawabanqbenar.  
Jika semuaqpemain menjawab salahqmaka kartu dibiarkanqsaja. 
Pemain dilanjutkanqpada kartu soalqberikutnya sampaiqkartu soal 
dibacakan.qDisamping itu, posisiqpemain diputarqsearah jarumqjam 
agarqsetiap peserta dalamqsatu meja turnamenqdapat berperan sebagai 
pembacaqsoal, pemainqdan penantang.qSetelah semua kartuqselesai 
terjawab, setiapqpemain dalamqsatu mejaqmenghitung jumlah kartu 
yangqdiperoleh danqmenentukan berapa poinqyang diperoleh 
berdasarkanqtabel yang telahqdisediakan. Kemudian,qsetiap pemain 





diperolehqanggota kelompoknyaqpada tabel yangqtelah disediakan, 
kemudianqmenentukan kriteriaqpenghargaan yangqditerima oleh 
kelompoknya. 
4) Penghargaanqkelompok (Team Recognition) 
Langkahqpertama sebelum memberikanqpenghargaan kelompok 
adalahqmenghitung rata-rata skorqkelompok. Untuk memilihqrata-rata 
skorqkelompok dilakukanqdengan caraqmenjumlahkan skorqyang 
diperoleh olehqmasing-masing anggota kelompokqdibagi dengan 
banyaknya anggotaqkelompok. Pemberianqpenghargaan didasarkan 
atas rata-rataqpoin yangqdidapat oleh kelompokqtersebut. Penentuan 
poin, yangqdiperoleh oleh masing-masingqanggota kelompok 





Perhitungan Poin Permainan Untuk Empat Pemain 
 
Pemain Poin bila jumlah kartu yang 
diperoleh 
TopqScorer 40q 
HighqMiddle Scorer 30q 




 TopqScorer (skorqtertinggi),  
 High MiddleqScorer (skorqtinggi),  
 Low MiddleqScorer (skorqrendah),  
 LowqScorer (skorqrendah). 
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Kriteria Penghargaan Kelompok 
Kriteria  Predikat 
30-39q Tim kurangqbaik 
40-44q Timqbaik 
45-49q Tim baikqsekali 
50 ke atasq Timqistimewa 
 
Setiap model mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 
penerapannya, sama halnya dengan model pembelajaran TGT, adapun 
kelebihan dan kelemahan model TGT sebagai berikut: 
a. Kelebihanqmodel kooperatif tipeqTeam Games Tournament (TGT) 
1) Model TGTqtidak hanyaqmembuat pesertaqdidik yangqcerdas 
(berkemampuanqakademis yang tinggi)qlebih menonjolqdalam 
pembelajaran,qtetapi peserta didikqyang berkemampuan 
akademisqyang lebih rendahqjuga aktif danqmemiliki peranan 
penting dalamqkelompoknya. 
2) Dengan modelqpembelajaran ini, akanqmenumbuhkan rasa 
kebersamaan danqsaling menghargai sesamaanggota kelompok. 
3) Dalamqmodel pembelajaran ini,qmembuat pesertaqdidik lebih 
bersemangat dalamqmengikuti pembelajaran.qKarena dalam 
pembelajaranqini, guruqmenjanjikan sebuahqpenghargaan pada 
pesertaqdidik atau kelompokqterbaik. 
4) Dalamqpembelajaran pesertaqdidik ini, membuatqpeserta didik 
menjadi lebihqsenang dalam mengikutiqpembelajaran karena 
ada kegiatanqpermainan berupaqturnamen. 





1) Membutuhkan waktuqyang lama. 
2) Guruqdituntut untuk pandaiqmemilih materiqpelajaran yang 
cocok untukqmodel ini. 
3) Guru harusqmempersiapkan modelqini dengan baikqsebelum 
diterapkan. Misalnyaqmembuat soal untukqsetiap meja 
turnamen atauqlomba. Dan guruqharus tau urutanqakademis 
pesertaqdidik dariqyang tinggi hinggaqterendah.
24
 
Dapatqdisimpulkan model pembelajaranqkooperatif tipeqTeam Games 
Tournamentq(TGT) adalah modelqpembelajaran yangqmenarik dengan 
permainan danqpertandingan dalamqmenyelesaikan soal-soalqyang 
diberikan agarqkelompok-kelompok belajar yangqberanggotakan 5 sampai 
6 orangqsecara heterogen tersebutqbisa mendapatkan skortertinggi dengan 
mengikutiqlima tahapan yaituqtahap penyajian kelasq(class precentationi), 
belajarqdalam kelompok (team),qpermainan (games),qpertandingan 
(tournament), danqpenghargaan kelompok (teamqrecognition). 
2. Media Question Card 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
KataqMedia sendiri berasalqdari bahasa Latinqdan merupakan bentuk 
jamak dariqkata Medium yangqsecara harfiah berartiq“Perantara” atau 
“Penyalur”. Denganqdemikian, mediaqmerupakan wahanaqpenyalur 
informasi belajarqatau penyalur pesan.Pesan yang dimaksudqadalah materi 
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pelajaran,qdimana keberadaanqmedia tersebutqdimaksudkan agarqpesan 
dapat lebihqmudah dipahamiqdan dimengerti olehqsiswa.
25
 
Media pembelajaranqsecara umum adalahqalat bantu prosesqbelajar 
mengajar. Segalaqsesuatu yang dapatqdipergunakan untukqmerangsang 
fikiran,qperasaan, perhatianqdan kemampuan atauqketerampilan peserta 
didik sehinggaqdapat mendorong terjadinyaiproses belajar.Menurut Briggs 
mediaqpembelajaran adalahqsarana fisikquntuk menyampaikan isi/materi 
pembelajaranqseperti: buku, film,qvideo, dan sebagainya.qKemudian 
menurut NationalqEducation Associationqmengungkapkan bahwaqmedia 
pembelajaranqadalah saranaqkomunikasi dan berlangsungqdalam bentuk 
cetak maupunqpandang dengar, termasukqterknologi perangkatqkeras. 
Adaqbeberapa jenis mediaqpembelajaran, diqantaranya: 
1. Mediaqvisual: grafik, diagram,ichart, bagan, poster, kartun, komik. 
2. Mediaqaudial: radio, tapeqrecorder, laboratoriumqbahasa, dan 
sejenisnya. 
3. Projectqstill mediaI: slide,qover head projectorq(OHP), in focus, 
danqsejenisnya. 
4. Projectedqmotion media: film,qtelevisi, video (VCD,iDVD, VTR), 
computerqdan sejenisnya 
Adapunqtujuan menggunakan mediaqpembelajaran di antaranyaqyaitu: 
1. Mempermudahqproses belajarqmengajar. 
2. Meningkatkanqefesiensi belajarqmengajar. 
3. Menjagaqrelevansi dengan tujuanqbelajar. 
                                                          
 
25
Rostina Sundayana, (2016),Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran 






4. Membantuqkonsentrasi belajar siswa.26 
Jadi dapatqdisimpulkan bahwaqmedia pembelajaranqadalah segala 
sesuatuqyang dapat dijadikanqsebagai penyalur pesan,qdan dapat 
merangsang fikiran,qperasaan, dankemauan peserta didik dalam mengikuti 
proses belajarqmengajar. 
b. Media Question Card 
Question Card atau kartu soal merupakan media visual yang berupa 
kertasqberukuran 10 x 10 cm. Question Card adalah  kartu yang berisi 
serentetan soal yang nantinya akan dijawab oleh siswa. Dengan media 
Question Card memungkinkan siswa belajar lebih rileks dengan 
memainkan kartu soal, di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja 
sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.
27
 
Media question card merupakan media pembelajaran yang menarik 
berisikan soal atau masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Menurut Arsyad media kartu merupakan kartu sebagai perantara yang 
dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan siswa sehingga dapat medorong terjadinya proses belajar pada 
diri siswa. Menurut Berliana media question card adalah media yang dapat 
digunakan sebagai sarana agar siswa dapat belajar secara akitf terlibat 
dalam kegiatan belajar, berpikir aktif, dan kritis didalam belajar dan secara 
inovatif dapat menemukan cara atau pembuktian teori. 
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Di dalam pembelajaran media question card digunakan setelah guru 
menyampaikan materi secara singkat dan siswaa dapat lebih mendalami 




3. Hasil Belajar IPS 
a. PengertianqBelajar 
Belajar adalahqserangkaian kegiatanqjiwa ragaquntuk memperoleh 
suatuqperubahan tingkahqlaku sebagaiqhasil dariqpengalaman individu 




Menurut Skinnerqbelajar adalahsuatu proses adaptasi atauipenyesuaian 
tingkah laku yangqberlangsung secara progsesif.qBerdasarkan eskperimen 
nya, B.F.qSkinner percaya bahwaqproses adaptasi tersebutqakan dapat 
mendatangkan hasilyang optimal apabila iaqdiberi penguatq(reinf orcer).
30
 
Menurut Hudojoqbelajar merupakanqkegiatan bagiqsetiap orang. 
Pengetahuan keterampilan,qkebiasaan, kegemaran, danqsikap seseorang 
terbentuk, diqmodifikasi dan berkembangqdisebabkan belajar.
31
 Karena itu 
seseorangqdikatakan belajarqbila dapat diasumsikanqdalam diriqorang itu 
menjadi prosesqkegiatan yangqmengakibatkan suatuqperubahan tingkah 
lakuqmenuju arah yangqlebih baik.  
                                                          
28
Retno Mustika Dewi, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5 No. 3 2017, h. 2. (24-01-
2020, 22.28) 
29
Syaiful Bahri Djamarah, (2016), Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta,  h. 13. 
30
Bisri Mustofa, (2015),  Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Parama Ilmu, h. 128.  
31
Muhammad Fathurrahman dan Sulistyorini, (2018), Belajar dan Pembelajaran, 





MenurutqRobert M Gagner belajarqadalah suatuproses yang kompleks 
dan hasilqbelajar berupaqkapabilitas, timbulnya kapabilitasqdisebabkan 








1. Belajar adalahqsuatu usaha, yangqberarti perbuatan yangidilakukan 
secara sunguh-sungguh,qsistematis, denganqmendayagunakan 
semuaqpotensi yang dimiliki,qbaik fisik maupunqmental. 
2. Belajar bertujuanquntuk mengadakanqperubahan di dalamqdiri kita 
antara lainqperubahan tingkahqlaku diharapkanqkearah positif dan 
kedepan. 
3. Belajarqjuga bertujuanquntuk mengadakan perubahanqsikap, dari 
sikap negatifqmenjadi positif,qdari sikap tidakqterhormat, dan 
sebagainya. 
4. Belajarqjuga bertujuanqmengadakan perubahanqkebiasaan buruk, 
menjadi kebiasaanqbaik. 
5. Belajar bertujuanqmengadakan perubahanqpengetahuan tentang 
berbagai bidangqilmu. 
6. Belajar dapatqmengadakan perubahanqdalam halqketerampilan. 
Belajar merupakan proses, karenaqada bahan atauqsesuatu yang 
dipelajari kemudian ada hasil dari belajar, baik itu berbentuk pengetahuan 
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atau keterampilan. Di samping sebagai proses, belajar juga merupakan 
sistem, karena bahan yang dipelajari merupakan raw input, sementara hasil 
belajar merupakan output. Proses belajar juga dipengaruhi oleh aturan-
aturan atau norma-norma yang harus diperhatikan atau dilaksanakan baik 
environment input maupun instrumental input. Belajar sebagai sistem 











Dalam Islam Allah memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu atau 
belajar, dengan istilah perumpamaan-perumpamaan agar manusia berfikir 
sehingga akan menghasilkan ilmu pengetahuan sebagaimana dalam Q.S. 
Al-Ankabut ayat 43: 
ۡمَثَُٰل نَۡۡضِبَُها لِلنذاِسِۖ َوَما َيۡعقِلَُهآ إَِلذ ٱۡلَعَٰلُِموَن  
َ
 ٤٣َوتِۡلَك ٱۡۡل
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu”. (Q.S. Al-Ankabut ayat 43) 
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Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan bahwa: 
Perumpamaan-perumpamaan yang ada dalam Al-Qur’an (kami 
buatkan) Kamiqjadikan (untukqmanusia), dan tiadaqyang memahaminya) 
yangqmengerti akanqperumpamaan-perumpamaan iniq(kecuali) orang-




Rasulullah SAWqjuga menjelaskanqtentang kewajibanqsetiap muslim 
untuk menuntutqilmu pengetahuan,qseperti diriwayatkan olehqMuslim 
dan Tarmidziqyang berbunyi:
36 
    ,                                         :                                      
                              
Artinya: “AbuqHurairah meriwayatkanqbahwa Rasulullahqbersabda: 
Barang siapaqyang menempuhqjalan menuntutqilmu dan 
dimudahkanqAllah jalannya untukqkesurga (HR. Muslim, At-
Tarmidzi, Ahmad dan Al-Baihaqi).   
Berdasarkanqhadist di atasqdijelaskan bahwaqorang yangqmenuntut 
ilmu Allah akanqmemudahkan baginyaqjalan diduniaqdengan memberikan 
hidayahquntuk menghantarkannyaqmenuju surgaqdan kebahagianqdunia 
akhirat.qSangat jelasqbahwa, menuntutqilmu maupunqorang yang 
mengajarkannyaqsama sekali memilikiqpekerjaan yangqmulia, Allah 
memberi pahalaqkepadanya.  
Dapat disimpulkanqbahwa belajarqadalah serangkaian aktivitasquntuk 
menuju prosesqperubahan tingkahqlaku individu yangqdiperoleh dari 
pengalaman danqinteraksi denganqlingkungannya. Sehinggaqterjadi 
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perubahanqdalam diriqyang mencakupqaspek kognitif,qafektif dan 
psikomotorik.  
b. Pengertian HasilqBelajar 
Pada dasarnyaqkeinginan seluruhqsiswa ketikaqdalam pembelajaran 
adalah menginginkanqhasil belajar yangqbaik, namun dariqproses belajar 
mengajarqseseorang akanqmengalami perubahanqdalam tingkahqlaku 
sebagai hasilqbelajar yang dilakukannya.qPerubahan tingkahqlaku yang 




MenurutqSuprijono, hasilqbelajar adalahqpola-pola perbuatan, nilai-
nilai,qpengertian-pengertian sikap-sikap,qapresiasi, danqketerampilan. 
Merujukqpemikiran Gagne, hasilqbelajar berupaqhal-hal berikut:
38
 
1. Informasiqverbal, yaitu kapabilitasqmengungkapkan pengetahuan 
dalam bentukqbahasa, baik lisanqmaupun tertulis.qKemampuan 
meresponsqsecara spesifik terhadapqrangsangan spesifik. 
2. Keterampilanqintelektual, yaituqkemampuan mempresentasikan 
konsep danqlambang. Keterampilan intelektualqterdiri dari 
kemampuanqmenategorisasi, kemampuanqanalitis-sintesi, fakta-
konsep, danqmengembangkan prinsip-prinsipqkeilmuan. 
Keterampilanqintelektual merupakanqkemampuan melakukan 
aktivitasqkognitif bersifatqkhas. 
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3. Strategiqkognitif, yaitu kecakapanqmenyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya.Kemampuan ini meliputiqpenggunaan konsep 
dan kaidahqdalam memecahkanqmasalah. 
4. Keterampilanqmotorik, yaituqkemampuan melakukanqserangkaian 
gerakqjasmani, dalam urusanqdan koodinasiqsehingga terwujud 
otomatismeqgerak jasmani. 
5. Sikap adalahqkemampuan menerimaqatau menolakqobjek 
berdasarkan penilaianqterhadap objekqtersebut. Sikapqberupa 
kemampuanqmenginternalisasi danqeksternalisasi nilai-nilai.iSikap 
merupakanqkemampuan menjadikanqnilai-nilai sebagaiqstandar 
perilaku.  
Keberhasilanqbelajar siswaqmerupakan halqyang sangat penting 
diperhatikanqoleh kedua belah pihak yaituqpendidik dan pesertaqdidik. 
c. Faktor-FaktorqYang MempengaruhiqHasil Belajar 
Berhasilqatau tidaknya seseorangqdalam belajar disebabkanqbeberapa 
faktor yangqmempengaruhi pencapaianqhasil belajar. MenurutqWasliman, 
hasil belajarqyang dicapai olehqpeserta didikqmerupakan hasilqinteraksi 




1. Faktor Internalqmerupakan faktorqyang bersumberqdari dalam 
peserta didik,yangqmempengaruhi kemampuanqbelajarnya. Faktor 
internalqini meliputi: kecerdasan,qminat dan perhatian,qmotivasi 
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belajar, ketekunan,qsikap, kebiasaan belajar,qserta kondisiqfisik 
danqkesehatan. 
2. Faktorqeksternal merupakan faktorqyang berasal dariqluar diri 
peserta didikqyang mempengaruhiqhasil belajar yaituqkeluarga, 
sekolah, danqmasyarakat. Keadaanqkeluarga berpengaruh terhadap 
hasil belajarqsiswa.  
d. Ilmu PengetahuanqSosial (IPS) 
IPS adalahqistilah untuk menamaiqsatu bidang studi/pelajaran,qyang 
mencakup sejumlahqilmu-ilmu sosialqyang diorganisirquntuk program-
programqpembelajaran disekolah-sekolah.
40
 Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) merupakanqintegrasi dari berbagaiqcabang ilmuqsosial, yaitu: 
sosiologi, sejarah,qgeografi, ekonomi,qpolitik, hukum,qdan budaya.qIlmu 
pengetahuan sosialqdirumuskan atas dasarqrealitas dan fenomenaqsosial.
41
 
IPS sebagaiqmata pelajaranqpersekolahan, pertamaqkali digunakan 
dalamqkurikulum 1975. Untukqjenjang SD/MI,qpengorganisasian materi 
mata pelajaranqIPS menganut pendekatanqterpadu,artinya materi pelajaran 
dikembangkanqdan disusun tidakqmengacu pada disiplinqilmu yang 
terpisah melainkanqmengacu pada aspekqkehidupan nyata (factual/real) 
pesertaqdidik sesuaiqdengan karakteristikqusia, tingkatqperkembangan 
berpikir,qkebiasaan bersikapqdan berprilakunya. 
Arahqmataqpelajaran IPSqdilatar belakangiqoleh pertimbangan bahwa 
dimasa yang akan datang peserta didik akan menghadapiqtantangan berat 
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karenaqkehidupan masyarakatqglobal selaluqmengalami perubahanqsetiap 
saat. Oleh karenaqitu, pelajaran IPSqdirancang untukqmengembangkan 
pengetahuanqdan kemampuanqanalisis terhadap kondisiisosial masyarakat 
dalam memasukiqkehidupan bermasyarakat yangqdinamis.
42
 
Ilmu PengetahuanqSosial (IPS) bertujuanquntuk mengembangkan 
kemampuan berfikir,qsikap dan nilaiqpeserta didikqsebagai individu 
maupunqsebagai sosial budaya.qSecara garisqbesar terdapatqtiga sasaran 
pokok dari pembelajaraniIPS, yaitu: (1) pengembanganiaspek pengetahuan 
(cognitive), (2) pengembanganqaspek nilai dan kepribadianq(affective), 
dan (3) pengembanganqaspek keterampilanq(psycimotoric). Dengan 
tercapainya tigaqsasaran pokok tersebutqdiharapkan akantercipta manusia-
manusiaqyang berkualitas, bertanggungqjawab atas pembangunanqbangsa 
dan negaraqserta ikut bertanggungjawab terhadap perdamaianqdunia.
43
 
Berdasarkanquraian yang dikemukakanqdiatas,dapat dinyatakan bahwa 
IPS adalah suatu mata pelajaran yangiterintegrasi denganqbeberapa cabang 
ilmu sosialidan mengkaji kehidupanisosial yang bahannyaididasarkan pada 
kajian sejarah, geografi, ekonomi,qsosiologi, antropologi, danqtata negara 
agarqtercipta manusia-manusiaqyang berkualitas.  
 
B. Kerangka Fikir 
Berdasarkanqkajian teoritis sebagaimanaqtelah dipaparkanqdi awal, maka 
dalam penyusunanqpenelitian ini penelitiqmengajukan anggapanqdasar atau 
kerangkaqpemikiran sebagaiqberikut: 
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IPS merupakanqsalah satu mata pelajaranqyang dianggapqsulit dan juga 
kurangqmenarik olehqsiswa, karenaqruang lingkupnyaqyang luasqbahkan isi 
pembahasanqpembelajaran IPSqyang lebihqdominan berisikanqteks dan selalu 
menggunakan  metodeqceramah dan hafalanqserta kurangnyaqpenggunan model 
dan mediaqdalam pembelajaran sehinggaqmenimbulkan kejenuhanqdalam proses 
pembelajaran.Pembelajaranqseperti ini harus diubah sesuaiidengan perkembangan 
zaman.Salahqsatu upaya untukqmembantu memudahkanqsiswa dalam memahami 
pengetahuanqadalah dengan menggunakanqmodel pembelajaranqkooperatif 
berbantuanqmedia. 
Pembelajaranqkooperatif adalahqpembelajaran yangqdilakukan secara tim 
untuk mencapaiqsebuah tujuan bersama.qOleh karena itu,qtim harus mampu 
membuatisemua siswaqbelajar. Setiap anggotaqtim harus salingqmembantu dalam 
mencapaiqtujuan pembelajaran.qDengan caraqpembelajaran iniqsiswa lebih 
termotivasiquntuk mencapaiqtujuannya, biasanyaqtujuannya disiniqadalah hasil 
belajar. Hasilqbelajar sendiriqdigunakan sebagai tolakqukur untukqmenentukan 
keberhasilanqsiswa dalamsuatu pembelajaran. Sehingga,iuntuk mendapatkan hasil 
belajariyang bagus dalamqmelaksanakan pembelajarannya perluqadanya pemilhan 
modelqpembelajaran yangqtepat dan sesuaiqsehingga dapatqmemudahkan siswa 
dalam memahamiqdan menerima pelajaranqyang diberikan olehqguru. 
Adapunqkeberhasilan pembelajaranqkooperatif ditentukan olehqkeberhasilan 
secara kelompok,qoleh karenanya prinsipqkebersamaan atau kerjaqsama perlu 
ditekankanqdalam pembelajaranqkooperatif. Tanpaqkerja sama yang baik, 





menciptakanqlingkungan yangqkondusif agar kerjaqsama dirasakanqlebih mudah. 
Kondisi lingkunganijuga salah satuqfaktor yangqmemicu proses danqhasil belajar. 
Adapun mediaqadalah sarana yangqdijadikan sebagaiqperantara dalam 
menyampaikanqisi/pesan dalam materiqpelajaran sehinggaqmemudahkan siswa 
dalam memahamiqmateri. 
Salahqsatu pembelajaranqkooperatif adalah tipeqTGT denganqpembelajaran 
iniqsiswa diberikanqkesempatan untukqsaling tukarqfikiran untukqmendapatkan 
jawabanqyang tepat. Selainiitu metode iniimendorong siswa untukimeningkatakan 
sikap salingqbekerja sama, danqkesiapan dalam menerimaqpembelajaran. Dan 
berbantuanqpenggunaan media question card (kartu soal) yang berisikan 
pertanyaan-pertanyaanqdengan desaign yangqmenarik Sehinggaqsiswa dapat 

























Adapun penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah: 
1. Penelitin yang dilakukan Lenni Gusti Anggraini dari Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 101887 Bangun 
Sari Tanjung Morawa T.A 2018/2019” hasil dari  penelitian ini  
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 
101887 Bangun Sari Tanjung Morawa dengan melakukan uji dinyatakan 
bahwa thitung > ttabel yaitu 5,742 > 2,052.  
2. Penelitian yang dilakukan Asih Wulandari dari Universitas Negeri 
Semarang pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Model Team Games 
Tournament Berbantuan Media Power Point Terhadap Motivasi Dan 
Hasil Belajar IPA Kelas V SD Di Gugus Gajah Mada Semarang” 
membuktikan bahwa pembelajaran TGT berpengaruh terhadap motivasi 
dan hasil belajar IPA pada siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan I Gd. Gunarta dari Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran pada tahun 2018 dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran TGT Berbantuan Media Question 
Card Terhadap Hasil Belajar IPA siswa kelas III SD Gugus IV 
Kecamatan Petang Tahun Pelajaran 2016/2017.” disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan media Question 





D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesisqadalah suatu kesimpulanqdari proses berfikirqdan bukanqdengan 
yang dikemukakanqsecara asal-asalan.qPenarikan kesimpulanqyang berupa 
hipotesis haruslahqmemenuhi persyaratanqkriteria kebenaranqkoherensi yang 
merupakan tolak ukurqkesahihan cara berfikirqrasional.
44
 Dapat disimpulkan 
bahwaqhipotesis adalah sebagaiqrumusan jawaban sementaraiuntuk membuktikan 
benar tidaknyaqdugaan tersebut danqperlu diuji terlebihqdahulu. 
Berdasarkanqlatar belakang, rumusanqmasalah, danqkerangka fikirqdiatas, 
makaqpengajuan hipotesisqdalam penelitian iniqadalah bahwa hasilqbelajar 
matematika siswaqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqtipe TGT 
berbantuanqmedia Question Card lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
menggunakanqpembelajaran konvensional. 
Ha:  TerdapatPengaruh yang signifikanqantara Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe TeamsqGames Tournamentq(TGT) BerbantuanqMedia Question 
Card Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Di SD Negeri 101748 Klumpang 
KebunqKecamatan HamparanqPerak KabupatenqDeli SerdangqT.A 
2019/2020. 
H0: Tidakqterdapat Pengaruhqyang signifikanqantara ModelqPembelajaran 
Kooperatif TipeqTeams  GamesqTournament (TGT) BerbantuanqMedia 
Question Card Terhadap HasilqBelajar IPS Siswa Di SDqNegeri 101748 
KlumpangqKebun Kecamatan HamparanqPerak KabupateniDeli Serdang  
T.A 2019/2020. 
                                                          
44
Syahrum dan Salim, (2013), Metedologi Penelitian Kuantitatif, Bandung: 







A. Desain Penelitian 
Desainqpenelitian iniqmenggunakan metodeqkuantitatif berbentuk 
eksperimenqyang diharapkan mampuqmengungkapkan hasilqbelajar peserta  
didik yangqdipengaruhi olehqmodel Team GamesqTournament berbantuan 
Media Question Card.  
Penelitianqini bertujuan untukqmengetahui pengaruhqpenerapan Team 
Games Tournament berbantuan Media Question Card terhadapqhasil belajar 
siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimental Desaign (eksperimen semu) bentuk non-equivalent Control 
GrupqDesaign. Desain iniqdigunakan karenaqdalam pelaksanaanqpenelitian, 
peneliti tidakqdapat mengontrol seluruhqvariabel.
45
 
Penelitian iniqmelibatkan duaqkelompok, yaituqkelompok eksperimen 
(kelas V-A) danqkelompok kontrol (kelas V-B).Kelompokqeksperimen adalah 
kelompokiyang diberikanqperlakuan (treatment) denganqmenggunakan model 
pembelajaranqTeam GamesqTournament berbantuanqMedia Question Card  
dan kelompok kontrol adalah kelompok yang  diberikan perlakuan (treatment) 
tanpaqmenggunakan model pembelajaran.qPada kedua kelompok ini diberikan 
materiqyang sama,quntuk mengetahui hasilqbelajar yang diperolehqsiswa, 
maka penelitiqmemberikan tesqpada masing-masingqkelompok sebelum dan 
sesudah penerapaniperlakuan diberikan.qAdapun desain penelitianqini sebagai 
berikut:
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Kelompok Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen 
O1 X1 O1 
Kontrol 
O2 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1 = Pembelajaranqdengan menggunakanqmodel Team Games 
Tournamet  berbantuan Media Qustion Card 
X2 =   Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional 
O1 =   Pre-testq 
O2 =   Post-testq 
 Dalam desainqpenelitian ini yangqmenjadi variabelqbebas (X) adalah 
modelqTeam GamesqTournamet berbantuan Media Qustion Card  dan 
variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar siswa.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. LokasiqPenelitian 
Penelitianqdilakukan di SDqNegeri 101748qKlumpang Kebun 
Kecamatan HamparanqPerak Kabupaten DeliqSerdang. 
b. WaktuqPenelitian 
Penelitian iniqdilaksanakan padaqsemester genapqTahun Ajaran 
2019/2020qdikelas V SDqNegeri 101748 KlumpangqKebun Kecamatan 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasiq  
Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh kelasqV SDqNegeri 
101748qsemester IIq2019/2020. Jumlahqpopulasi terdiri dariqdua kelas 
yaitu padaqkelas VAqsebanyak 21 siswaidan kelas VB sebanyaki21 siswa. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa 





2. Sampelq  
Sampelqdalam penelitian iniqadalah  kelas VAqerjumlah 21qsiswa dan 
yang menjadi kelasqkontrolnya adalah kelasqV-B yang berjumlahq21 
siswa.qSampel yang diambilqdari populasiqharus betul-betulqmewakili 
(representatif) keadaanqpopulasi yangqsebenarnya, makaqagar diperoleh 
sampel yangqcukup representative digunakanqteknik TotalqSampling. 




No Kelas Jumlahq Keteranganq 
1 VAq 21 Siswaq Kelas Eksperimen 
2 VBq 21 Siswaq Kelas Kontrolq 
 
Adapunqteknik pengambilanqsampel dalamqpenelitian iniqadalah 





sampel dariqpopulasi dilakukan secaraqacak tanpaqmemperhatikan 
strataqdalam populasiqitu. Cara demikianqdilakukan jikaqanggota 
populasi dianggapqhomogen.Pengambilan sampel secaraqrandom acak 
dapatqdilakukan denganqbilangan random, komputerqmaupun undian.
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D. Defenisi Operasional Variabel 
Penelitianqini berjudul PengaruhqModel PembelajaranqKooperatif  Tipe 
Teams GamesqTournament (TGT)Berbantuan Media Question Card Terhadap 
Hasil BelajarqSiswa Kelas VqPada Mata Pelajaran IPS.qAdapun istilah-istilah 
yangqmemerlukan penjelasanqadalah sebagaiqberikut: 
1. ModelqTeam Games Tournamentq(TGT) berbantuanqmedia Question 
Card adalah rencana pembelajaran yang dirancang oleh guru 
semenarik mungkin dengan bantuan media question card (kartu soal) 
hinggaqdapat memberikanqpengalaman belajarqdan untukqmembantu 
siswa dalamqmemahami isi atau pesanqmateri pelajaranqdengan 
permainanqatau pertandinganqdalam menyelesaikanqsoal-soal yang 
diberikanqagar kelompok-kelompokqbelajar yangqberanggotakan 5 
sampai 6qorang secaraqheterogen tersebutqbisa mendapatkanqskor 
tertinggiqdengan mengikutiqlima tahapanqyaitu tahapqpenyajian kelas 
(classqprecentationi), belajar dalamqkelompok (team),qpermainan 
(games), pertandinganq(tournament), danpenghargaan kelompok (team 
recognition). 
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2. Hasil BelajarqIPS adalah kemampuanqatau tingkat keberhasilanqsiswa 
dalam mempelajariqmateri pelajaranqIPS. Hasil belajarqsiswa yang 
dinyatakanqdengan pencapaianqnilai yangqdiperoleh setelahqia 
menerimaqpengalaman belajar.qHal ini dapatqdiukur dariqtes soal 
pelajaranqyang diberikan kepadaqsiswa dengan beberapaqindikator. 
Sehinggaqdapat diketahuiperbedaan hasil belajar yangidiperoleh siswa. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumenqyang digunakan dalamqpengumpulan data padaqpenelitian ini 
adalah sebagaiqberikut: 
a. Dokumentasiq  
Dokumentasiqdalam penelitian iniqdigunakan untukqmemperoleh data 
nama-namaqsiswa, hasilqbelajar siswa kelasqV SD Negeriq101748 
Klumpangqkebun, letak geografisqsekolah dan nilai KKMqmata pelajaran 
IPS. 
b. Testq 
Tesqdigunakan sebagai alatqpenilaian berupaqpertanyaan-pertanyaan 
yangqdiberikan kepada siswaqdalam bentuk tulisan.qTujuan penggunaan 
tes adalahquntuk menilai danqmengukur hasilqbelajar kognitifqsiswa yang 
berkenaanqdengan penguasaan bahanqpengajaran baikqsebelum dilakukan 
perlakuan maupunqsesudah dilakukanqperlakuan. Tesqawal (pre-test) 
diberikanqsebelum perlakuan yangqbertujuan untuk melihatqpenguasaan 
siswa terhadapqbahan pengajaranqsebelum dilakukanqperlakuan. Tes 
akhirq(post-test) dilaksanakanqsetelah perlakuan diberikanqdengan tujuan 





Instrumenqtes digunakan untukqmengukur hasilqbelajar IPSqkelas V 
SD Negeri 101748qKlumpang Kebun dariqsegi kognitif berupaqlembar 
tesqyang diberikan berbentukqmultiple-choice (pilihanqganda) sebanyak 
40 soalqdengan empatqpilihan jawaban,qsetiap soal yangqdijawab benar 
diberiqbobot skor 1 danqjawaban salahqdiberikan skorq0 (nol). 
Dalamqpenelitian ini tesqmenggunakan ranahqkognitif Taksonomi 
Bloomidengan menggunakan tesihasil belajar siswaqdengan menggunakan 
ketentuaniC1-C4. Adapun kisi-kisiiuntuk mengetes hasilibelajar siswa IPS 
materi peristiwaikemerdekaan pada masaipenjajahan yaituisebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar IPS 
 
Kompetensi Dasar Indikator Ranah 
Kognitif 









































































Untukqmengetahui keabsahanqtes maka digunakanqalat pengumpulqdata 
terlebih dahuluqyang divalidkanqkepada Bapak/Ibu dosen atauqBapak/Ibu 
guru bidangqstudi IPS. Sebelumqinstrument tes digunakanquntuk mengambil 
dataqpenelitian, maka terlebihqdahulu dilakukanquji tes sebagaiqalat penguji 
kevalidanqtersebut dengan caraqmenguji validitasqtes, reliabitas tes,qtingkat 
kesukaran, danqdaya pembedaqtes.  
1. Validitasq 
Validitasqbutir soal digunakanquntuk mengetahuiqtingkat kevalidan 
masing-masingqbutir soal.qSehingga dapatqditentukan butir soalqyang 




Adapunqrumus yang digunakanquntuk uji validitasqinstrument adalah 
sebagaiqberikut: 
      
     (  ) (  )





N  =  Jumlahqsiswa yang mengikuti 
X  = Skorqbutir 
Y   =  Skorqtotal 
rxy  =  Koefesienqkorelasi antara skorqbutir dan skorqtotal 
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Jika rhitung> rtabelqpada taraf signifikanq5% makaqinstrumen tersebut 
dianggapivalid. Jika rhitung < rtabel makaqinstrumen tersebutqdianggap tidak 
valid. 
Langkahqpertama yang dilakukanqyaitu memvalidkanqdengan dosen 
ahli atauqdisebut validitasqkonstruk. Validatornyaqadalah bapakqIsmail, 
M.Si. Setelahqvalid dari dosenqahli kemudian instrumentqsoal di uji coba 
ke siswaqyang dilakukan di SDqNegeri 101748 KlumpangqKebun, kepada 
kelasqyang beradaqdiatas kelas penelitianqyaitu kelas VI yangqberjumlah 
20 siswaqkarena sudah terlebihqdahulu mempelajariqmateri yangqakan 
diberikanqsebagai materiqpenelitian. Uji cobaqInstrumen dilakukanqpada 
hari Rabuqselama 45 menit. Dataqdari uji coba instrumenqkemudian 
diolah untukqmencari validitas,qreabilitas, tingkatqkesukaran, danqdaya 
beda kemudianqdiolah denganqmenggunakan bantuanqMicrosoft Excel 
dengan bobotqsetiap siswa jikaqmenjawab benarqpada setiap soalqmaka 
diberiqnilai 1 danqsalah diberiqnilai 0.  
Ternyata dariq40 soal dalamqbentuk pilihanqganda yangqdiujikan 
didapati 20 soalqdinyatakan validqdan 20 soalqlagi tidak validqterdapat 
didalamq(lampiran 9) denganqrumus KorelasiqProduct Moment.  
2. Relibilitasq  
Setelah Validqkemudian dilakukanquji reliable. Sebuahqtes dapat 
dikatakan reliableqjika tes tersebutqdigunakan secara berulangqterhadap 





reliableqterdapat dalamqlampiran 11. Pengujuanqrealibitas instrumen tes 
digunakanqrumus KR. 20 (KuderqRichardson), ebagaiqberikut:
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r11 = Realibitasqtes secara langsung. 
n = banyak itemqsoal. 
p = Proporsionalqsubjek yang menjawabqitem denganqbenar. 
q = Proporsionalqsubjek yang menjawabqitem denganqbenar. 
     = Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 
S = Standarqdeviasi dari tesq(Standar deviasiqadalah akar varians). 
S
2 
= Variansqtotal yaituqvarians skorqtotal. 
Untukqmencariqvarians total jugaqdigunakan rumus sebagaiqberikut:  
         




n = Banyaknyaqsiswa. 
S1
2
 = Varians totalqyaitu variansqskor total. 
Ʃpq = Jumlahqskor total (seluruhqitem). 
Tabel 3.5 
Tingkat Reliabilitas Tes 
 
No Indeks Reliabilitas Klasifikasiq 
1 0,00 – 0,20q Sangat Rendahq 
2 0,20 –0,40q Rendahq 
3 0,40 – 0,60q Sedangq 
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4 0,60 – 0,80  Tinggi 
5 0,80 – 1,00  Sangat Tinggi 
 
3. Tingkat Kesukaran 
Tingkatqkesukaran soal adalahimenghitung besarnya indeks kesukaran 
soalquntuk setiapqbutir. Soal yangqbaik adalah soalqyang memilikiqtaraf 
kesukaranqtertentu, sesuai denganqkarakterstik siswanya danqsoal yang 
tidak terlaluqmudah dan tidakqterlalu sukarq(sulit), hasilquji tingkat 









P  = Indeksqkesukaran. 
B  = Banyaknyaqsiswa yang menjawabqsoal itu denganqbenar. 
JS  = Jumlahqseluruh siswa pesertaqtes. 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Besar P Interpretasiq 
0, 00 – 0,30 Sukarq 
0,30 – 0,70 Sedangq 
0,70 – 1,00 Mudahq 
 
4. Daya PembedaqSoal 
Daya pembedaqsoal adalah kemampuansuatu soal untukqmembedakan 
antara pesertaqdidik yang sudahqmenguasai kompetensiqdengan peserta 
didik yangqbelum menguasai kompetensiqberdasarkan ukuranqtertentu. 
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Untuk bisaqmenentukan dayaqpembeda, terlebihqdahulu di urutkan dari 
skor tertinggiqsampai skor terendahqdan dipastikan kelasq50% kelompok 
atas danq50% kelompokqbawah, hasil ujiqdaya pembedaqsoal terdapat 










       
Keterangan: 
J  = Jumlahqpeserta tes. 
JA  = Banyaknyaqpeserta kelompok atas. 
JB  = Banyaknya pesertaqkelompok bawah. 
BA = Banyaknya pesertaqkelompok atas yangqmenjawab soal 
itu     denganqbenar. 
BB = Banyaknyaqpeserta kelompokqbawah yangqmenjawab 




 = Banyaknyaqpeserta kelompokqatas yangqmenjawab 




 = Proporsiqpeserta kelompokqbawah yangqmenjawab 
benar. 
Tabel 3.7 
Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 
No Indeks DayaqBeda Klasifikasiq 
1 0,00 – 0,20 Jelekq 
2 0,20 – 0,40 Cukupq 
3 0,40 – 0,70 Baikq 
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4 0,70 – 1,00 Baik sekaliq 
5 Minus Tidak baikq 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikqpengumpulan dataqadalah suatu caraqyang dilakukanquntuk 
memperoleh dataqyang diperlukan dalamqpenelitian. Adapunqpenelitian ini 
menggunakanq2 metodeqyaitu: 
1. Tes HasilqBelajar 
Tes hasilqbelajar adalah tesqyang digunakanqunuk menilaiqhasil 
pemahaman yangqtelah diberikanqguru kepadaqsiswa-siswanya dalam 
jangkaqwaktu tertentu. Tesqyang digunakan dalamqpenelitian iniqialah tes 
yang dibuatqoleh penelitiqyaitu berupa tesqtertulis. Dalam tesqtersebut 
akan diperolehqdata berupa angka,dimana penelitiqmenyiapkan instrument 
berupaqpertanyaan-pertanyaan dalamqbentuk pilihanqberganda dengan 
empat pilihanqjawaban pada materiqsebanyak duaqpuluh (20) butirqsoal 
padaqpretest dan postetstqyang nantinyaqakan diuji kepadaqresponden 
baik kelompokqeksperimen danqkelompok kontrol. 
Dalamqpenelitian ini tesqdigunakan untukqmemperoleh hasilqbelajar 
siswaqpada mataqpelajaran IPS materiqperistiwa kemerdekaanqpada masa 
penjajahanqbersama kelasqeksperimen dan kelasikontrol dengan ketentuan 
sebagaiqberikut: 
 Prosedurqtes : Tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 
 Jenisqtes : tertulisq 







Observasiqdigunakan untuk memperolehqdata tentangqsituasi belajar 
mengajar. Observasiqyang dilakukanqpeneliti adalahqobservasi terbuka. 
Observasi terbukaqadalah apabilaqyang mengamatiqatau observer 
melakukanqpengamatan dengan mengambilqkertas dan pensil,qkemudian 
mencatat segalaqsesuatu yang terjadiqdikelas atau disebutqdengan lembar 
observasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelahqdata diperoleh kemudianqdiolah denganqteknik analisis data 
sebagaiqberikut: 
1. Menghitungqrata-rata skor denganqrumus: 




2. Menghitungqstandar deviasi 
Standarqdeviasi dapatqdicari denganqrumus:  














) = semuaqskor dijumlahkanqdibagi N kemudianqdikuadratkan 
3. Uji NormalitasqData 
Uji normalitasqdilakukan pada skorq(hasil pre-testqdan post-test) dan 
data tersebutqdigunakan untuk menguji apakah sampelberdistribusi normal 





    
    ̅
 
 
Langkahqyang dilakukanquntuk menentukanqnormal atauqtidaknya 
dataqyaitu denganqmengurutkan data sampelqdari yang terkecilqhingga 
terbesar,qsetelah data diurutkanqmaka langkahqselanjutnya yaitu 
menentukanqnilai Z dariqtiap-tiap data kemudianqmenentukan besar 
peluangqF (zi) = P (z ≤ zi) untukqmasing-masing nilai Z1, Z2, . . . , Zn lebih 
kecilqatau samaqdengan Zi.  
  (  )   
                        
 
 
Selanjutnyaqyaitu menghitungqselisih F (zi) -   (  )  kemudian 
menghitungqharga mutlaknya, ambilqnilai terbesar diantaraqharga mutlak 
selisih hargaqtersebut, nilai inidinamakan LO yang kemudianqmemberikan 
interpertasi Lhitung denganqmembandingkannya dengan Ltabel.qLtabel adalah 
hargaqyang diambil dariqtabel harga kritisquji liliefors denganqtaraf nyata 
      . Langkah yag terakhiryaitu mengambilqkesimpulan berdasarkan 
harga LOqdan Lt yang telahqdidapat. Apabila Lhitung <  Ltabel, maka sampel 
yangqdiambil berasalqdari distribusiqnormal. 
4. UjiqHomoginitas 
Setelah ujiqnormalitas memberikanqindikasi danqhasil yang 
berdistribusi normalqselanjutnya diadakanquji homogenitasqdari sampel 
penelitian.qUntuk pengujianhomogenitas dalam hal ini diuji menggunakan 
rumusqFisher atau disebutqjuga dengan ujiqF denganqrumus:  
   
   






        
                
                
 
Nilai         tersebutqselanjutnya dibandingkanqdengan nilai        
yangqdiambil dari tabelqdistribusi F dengan dkqpenyebut = n–1 dan dk 
pembilang= n-1. Dimanaqn pada dk penyebutqberasal dariqjumlah sampel 
varians terbesar,qsedangkan n padaqdk pembilang besarqdari jumlah 
sampel variansqterkecil. Aturan pengambilanqkeputusannya adalah 
denganqmembandingkan nilai        dengan        Kriterianyaqadalah 
jika               maka HO dataqmemiliki varianqhomogen dan 
sebaliknyaqjika                maka HO  dataqtidak memilikiqvarian 
homogen. 
5. UjiqHipotesis 
Uji hipotesisqdigunakan untukqmengetahui perbedaanqhasil test siswa 
dari kelasieksperimen denganqkelas kontrol. Jika dataiberdistribusi normal 
dan homogen,qmaka uji hipotesisqdalam penelitian iniqdigunakan uji t-
test sebagaiqberikut:  
       :








 Keterangan : 
 t = Nilai tqyang dihitung, selanjutnyaqdisebut t hitung 
   ̅̅ ̅ = Rata-rata kelompokqeksperimen 
  ̅̅ ̅ = Rata-rataqkelompok kontrol 
  
  = Variansqdari kelompokqeksperimen 
  
  = Variansqdari kelompokqkontrol 





   = Jumlahqsubyek dari kelompokqeksperimen 
   = Jumlahqsubyek dari kelompokqkontrol 
 
 Pengambilanqkesimpulan dilakukan denganqketentuan:  
 dk = (n1 + n2-2) padaqqtaraf signifikasi 5% terhadapq“t” yang telah 
diperolehqdari hasilqperhitungan, maka diberikanqinterprestasi dengan 
menggunakanqtabel nilai “t” denganqketentuan  
a. Jika               maka H0 ditolakqatau Ha diterima. 







A. Deskripsi Data  
1) Temuan Umum 
NamaqSekolah :  SD Negeri No 101748  
NPSNq  : 10200756 
JenjangqPendidikan :  SD 
StatusqSekolah : Negeri 
Akreditasq  : B 
TahunqBerdiri : 1983 
AlamatqSekolah : Klumpangqkebun, Kec. Hamparan perak, Kab. 
Deli Serdang, Sumatera Utara 
KodeqPos  :  20374q 
Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SD Negeri 101748, yaitu: 
 Visiq 
Menjadikanqsekolah terpercaya diqlingkungan masyarakatquntuk 
kecerdasanqbangsa dalam rangka mensukseskan wajibqbelajar 
 Misiq 
1. Menyiapkanqgenerasi unggul yangqmemiliki potensiqdibidang IMTAQ 
danqberwawasan lingkunganqhidup. 
2. Membentukqsumberdaya manusia yangikreatif dan inovatifisesuai dengan 
perkembanganqzaman dalam lingkunganqmasyarakat. 






 Tujuan Sekolah 
Memberikanqbekal kemampuanqdasar kepadaqsiswa untuk 
mengembangkanqkehidupannya sebagai pribadi,qanggota keluarga, 
masyarakatqnegara, anggotaqumat manusiaqserta mempersiapkan 
siswaquntuk mengikutiqpendidikan menengah danqpeduli terhadap 
lingkunganqhidup. 
  DataqSiswa SD 101748 KlumpangqKebun 
Tabel 4.1 Data Siswa dan Rombel 
No Kelas Jumlah Rombel 
1 I 18 1 
2 II 34 1 
3 III 27 1 
4 IV 18 1 
5 V 42 2 
6 VI 20 1 
Jumlah 159 Siswa 
 Sumber: Tata Usaha SD N 101748 Klumpang Kebun, (18 Januari 2020) 
 DataqPendidik Dan TenagaqKependidikan SD N 101748qKlumpang Kebun  
Tabel 4.2 Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berdasarkan 
Kulifikasi Akademik 
No Status Jabatan Tingkat Pendidikan Terakhir 
SD SLTP SLTA D3 S1 S2 
1 KepalaqSekolah     1  
2 GuruqPNS     5 1 
3 GuruqHonor   1  7  
4 TataqUsaha     1  
 Sumber: Tata Usaha SD N 101748 Klumpang Kebun (18 Januari 2020)   
 Adapunqmengenai keadaanqsiswa kelas V SDqNegeri 101748 qKlumpang 






Siswa kelas V di SD Negeri 101748 Klumpang Kebun 




  Sumber: TataqUsaha SD N 101748 KlumpangqKebun, (18 Januari 2020) 
2) Deskripsi DataqPenelitian 
Penelitian iniqdilaksanakan mulaiitanggal 16 Januari s.d 07 Maret Dengan 
rincian yaituqtanggal 16 Januariqmendatangi sekolahquntuk meminta izin 
melakukanqpenelitian di SDqNegeri 101748qKlumpang Kebun, Kec. 
HamparanqPerak Kab. DeliqSerdang danqtanggal 18 Januariq2020 meminta 
data sekolahqseperti jumlah siswa,qrombongan belajar,qdan jumlah tenaga 
pendidik.qPada tanggal 20qFebruari melakukanqseminar proposal dan 
mendapatqpersetujuan untukqmelakukan penelitian pada tanggalq28 Februari 
2020.qTepat pada tanggal 29 Februari2020 memasukkanqsurat izin penelitian 
ke sekolah.qKemudian pada tanggalq02 Maret 2020qmelakukan aplikasi 
pembelajaranqdi kelas, rinciannyaqmengajar tiga kaliqpertemuan di kelas 
eksperimen dan tiga kaliqpertemuan dikelasqkontrol. Alokasi waktuqsatu kali 
pertemuanqadalah 2 x 35qmenit (2 jamqpelajaran) yangqdiakomodasikan 
menjadiq6 x 35 menitquntuk tiga kaliqpertemuan. Materiqyang diajarkan 
dalamqpenelitian ini adalahqperistiwa kemerdekaan padaqmasa penjajahan. 
Terakhirqpada tanggal 07qMaret 2020 memintaqtanda tanganqRPP kepada 
guru kelasqVA dan kelasqVB, tanda tanganqkepala sekolah danqmeminta 







3) DeskripsiqData Instrumen Tes 
Sebelumqdigunakan sebagai soalqpre-test dan post-testqmaka instrumen 
soal diujiqcoba terlebihqdahulu. Langkahqpertama yangqdilakukan yaitu 
memvalidkanqdengan dosen ahliqatau disebut validitasqkonstruk. Ternyata 
dari 40qsoal dalam bentukqpilihan ganda yangqdiujikan didapatiq20 soal 
dinyatakanqvalid dan 20qsoal lagi tidakqvalid terdapatqdidalam lampiran 9 
dengan rumusqKorelasi ProductqMoment. Adapunqhasil perhitungan 
reliabilitas diketahui bahwaiinstrumen-instrumen soalqdinyatakan reliabilitas 
terdapat dalamqlampiran 11 denganqmengunakan rumusqKuder Richarson 
(K.R 20). Hasilqanalisis validitas danqreliabilitas kemudianqdigunakan untuk 
mengetahuiqtingkat kesukaran soalyang dilakukan untukqmengetahui tingkat 
kemampuan tesqapakah termasukqdalam kategori mudah,sedang atauqsukar 
yangqterdapat dalamqlampiran 13 dan dayaqbeda soal yangqdilakukan untuk 
mengetahuiqpeserta didikqyang pandai danqyang kurangqpandai, terdapat 
dalam lampiranq15. 
Dari hasilqperhitungan validitas,qreliabilitas, tingkatqkesukaran soal dan 
daya beda soalqmaka peneliti menyatakanq20 soal yang diujikanqpada tes 
hasilqbelajar IPS SiswaqKelas V SDq101748 KlumpangqKebun Kec. 
Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. 
4) Deskripsi Data Hasil Belajar 
a. Data HasilqBelajar Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Siswa kelasqeksperimen sebelumqdiberikan perlakuan,qsiswa terlebih 





sebanyak 20qsoal. Penilaianqdilakukan denganqmenggunakan skala 100. 
Hasilqpre-test pada kelas eksperimenqdisajikan pada tabelqberikut: 
Tabel 4.4 Perhitungan Pre-Test Kelas Eksperimen 
Kelas Ekperimen 
No Nilai Frekuensi 
1 20 4 
2 30 1 
3 40 6 
4 50 6 
5 60 4 
∑ 21 
Jumlah Soal 20 
Jumlah Nilai 890 
Rata-Rata 42,38 
Standar Deviasi 13,75 
Varians 189,04 
Nilai  Maks 60 
Nilai Min 20 
 
Berdasarkanqdata yang diperolehqdari pre-test di kelasqeksperimen 
sebelum diberikanqperlakuan, diperolehqnilai tertinggi sebesarq60 oleh 
empat orangqsiswa dan nilaiqterendah 20qoleh empatqorang siswa 
sedangkan nilaiqrata-rata pre-testqkelas eksperimenqsebesar 42,38 dan 
standar deviasiq13,74. 
Sama halnyaqdengan siswa kelasqeksperimen, siswaqkelas kontrol 
juga sebelumqdiberikan perlakuanqterlebih dahuluqmengerjakan pre-test 
untukqmengetahui kemampuanqawal siswa sebanyakq20 soal. Penilaian 








Tabel 4.5 Perhitungan Pre-Test Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi 
1 20 5 
2 30 5 
3 40 6 
4 50 3 
5 60 2 
∑ 21 
Jumlah Soal 20 
Jumlah Nilai 760 
Rata-Rata 36,19 
Standar Deviasi 12,84 
Varians 164,76 
Nilai  Maks 60 
Nilai Min 20 
 
Berdasarkanqdata yang diperolehqdari pretest dikelasqkontrol sebelum 
diberikan perlakuan,qdiperoleh nilai tertinggiqsebesar 60 olehqdua orang 
siswa danqnilai yang terendahq20 oleh limaqorang siswaqsedangkan nilai 
rata-rata pre-testqkelas kontrol sebesarq36,19 dan standarqdeviasi sebesar 
12,84. 
c. Data HasilqBelajar Post-Test KelasqEksperimen dan Kontrol 
Setelah diketahuiqkemampuan awalqsiswa, selanjutnyaqsiswa kelas 
eksperimenqdiajarkan denganqmenggunakan model pembelajaranqTeam 
GamesqTournament (TGT) berbantuanqMedia Question Card. Pada 
pertemuanqterakhir, siswaqdiberikan post-testquntuk mengetahui hasil 
belajarqsiswa sebanyakq20 soal dengan penilaianqmenggunakan skala 








Tabel 4.6 Perhitungan Post-Test Kelas Eksperimen 
Kelas Ekperimen 
No Nilai Frekuensi 
1 60 1 
2 70 1 
3 80 8 
4 90 7 
5 100 4 
∑ 21 
Jumlah Soal 20 
Jumlah Nilai 1800 
Rata-Rata 85,71 
Standar Deviasi 10,28 
Varians 105,71 
Nilai  Maks 100 
Nilai Min 60 
 
Berdasarkanqdata yang diperolehqdari post-testqdikelas eksperimen 
setelahqdiberikan perlakuanqmodel TGT berbantuanqmedia question card, 
diperoleh nilaiqtertinggi sebesarq100 dengan empat orang siswa dan nilai 
yangqterendah 60 denganqsatu orang siswaqsedangkan nilairata-rata post-
test kelasqeksperimen sebesar 85,71qdan standar deviasiq10,28. 
Sama halnyaqdengan kelas eksperimen,qsetelah diketahui kemampuan 
awal siswaqselanjutnya siswaikelas kontrol diajarkandengan menggunakan 
modelqkonvensional. Padaqpertemuan terakhir,qsiswa diberikanqpost-test 
untukqmengetahui hasilqbelajar siswaqsebanyak 20 soalqdengan penilaian 
menggunakanqskala 100. Hasilqpost-test pada kelasqkontrol disajikan 
pada tabelqberikut: 
Tabel 4.7 Perhitungan Post-Test Kelas Kontrol 
Kelas Ekperimen 
No Nilai Frekuensi 
1 50 8 





3 70 5 
4 80 2 
5 90 1 
∑ 21 
Jumlah Soal 20 
Jumlah Nilai 1300 
Rata-Rata 61,90 
Standar Deviasi 12,09 
Varians 146,19 
Nilai  Maks 90 
Nilai Min 50 
 
Berdasarkanqdata yangdiperoleh dari post-test dikelas kontrolqsesudah 
perlakuan modelqkonvensional, diperoleh nilaiqtertinggi sebesarq90 oleh 
satu orangqsiswa dan nilaiqyang terendahq50 oleh delapanqorang siswa 
sedangkan nilairata-rata post-test kelasqkontrol sebesar 61,90qdan standar 
deviasiqsebesar 12,09. 
d. PerbedaanqMean Hasil BelajarqKelas Eksperimen danqKelas Kontrol 
 Berdasarkanqhasil penyajiandata dengan menggunakan tabel distribusi 
diatas selanjutnyaqakan diberikanqperbandingan terhadapqmean sebelum 




Kelas Pre-Test Post-Test Perubahan Hasil 
Eksperimen 42,38 85,71 43,33 
Kontrol 36,19 61,90 25,71 
 
 Berdasarkanqdata pada tabel 4.8qperbandingan di atasqmemberikan 
gambaranqbahwa terjadiqperubahan terhadapqnilai rata-rata siswaqbaik 





pada kelasqeksperimen yangqdiberikan perlakuan denganqmenggunakan 
model TGTqberbantuan question card yaitu 43,3. Jikaqdibandingkan 
denganqkelas kontrol perubahanqini sangat besarqdan dapatqdikatakan 
bahwa nilaiqrata-rata hasilqbelajar padaqkelas eksperimenqmemperoleh 
nilai 85,71qterhadap tesqsoal IPS yangqtelah diberikanqperlakuan. Maka 
penggunaan modelqpembelajaran TGTqberbantuan question card 
memberikan dampakqpositif terhadap hasilqbelajar IPS siswaqpada materi 
peristiwaqkemerdekaan pada masaqpenjajahan. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji NormalitasqData 
Pengajuanqnormalitas data dilakukanquntuk mengetahuiqapakah data-data 
hasil penelitianqmemiliki sebaran yangqbedistribusi normalqatau tidak. Salah 
satuqteknik dalam ujiqnormalitas adalah teknikqliliefors, yaitu suatuqteknik 
uji analsisisqpersyaratan sebelum dilakukanquji hipotesis. Ujiqnormalitas ini 
mengambilqtes hasil belajarqIPS siswa kelasqeksperimen denganqkelas 
kontrol. Sampelqberdistribusi normal jikaqdipenuhi Lhitung < Ltabel pada taraf 
        Berikutqhasil analisis normalitasqpada masing-masingqkelas. 
a. Hasilqbelajar IPS siswaqyang diajar denganqmodel pembelajaranqTGT 
berbantuan media Question Card  (Kelas Eksperimen) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas pada (Lampiran 23) untuk 
data nilai pre-test pada kelas eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan 
model pembelajaran TGT berbantuan media Question Card  pada hasil 
belajar IPS siswa diperoleh nilai Lhitung  sebesar 0,139 dan nilai Ltabel sebesar 





normalitas pada (Lampiran 24) untuk data nilai post-test pada kelas 
eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan model pembelajaran TGT 
berbantuan media Question Card  pada hasil belajar IPS siswa diperoleh 
nilai Lhitung  sebesar 0,187 dan nilai Ltabel sebesar 0,193. Karena Lhitung < 
Ltabel = 0,187 < 0,193. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel 
pada hasil belajar IPS siswa yang diajar dengan model pembelajaran TGT 
berbantuan media Question Card  memiliki sebaran normal.  
b. Hasilqbelajar IPS pesertaqdidik yang diajarqdengan konvensional 
(kelasqkontrol) 
Berdasarkanqhasil perhitungan ujiqnormalitas padaq(Lampiran 23) 
untuk data nilai pre-test pada kelasqkontrol yaitu kelas yangqdiajar dengan 
modelqkonvensional padaqhasil belajar IPSqsiswa diperolehqnilai Lhitung  
sebesar 0,161 danqnilai Ltabel sebesar 0,193. Karena Lhitungq< Ltabel = 0,161 
< 0,193. Hasilqperhitungan uji normalitasqpada (Lampiran 24) untukqdata 
nilaiqpost-test pada kelasqkontrol yaitu kelasqyang diajar denganqmodel 
konvensional qpada hasil belajarqIPS siswa diperolehqnilai Lhitung  sebesar 
0,171 danqnilai Ltabel sebesar 0,193. Karena Lhitung < Ltabel = 0,171 < 0,193. 
Denganqdemikian dapat disimpulkanqbahwa sampelqpada hasil belajar 
IPS siswa yangqdiajar denganqmodel konvensionalqmemiliki sebaran 
normal.  
Tabel 4.9 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Kelas Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Eksperimen Pre-Test 21 0,139 0,193 Berdistribusi normal 
Post-Test 21 0,187 0,193 Berdistribusi normal 





Post-Test 21 0,171 0,193 Berdistribusi normal 
 
2. Uji Homogenitas 
  Uji homogenitasqdigunakan untukqmengetahui apakahqsampel berasal 
dari populasiqyang homogenqatau dapat mewakili populasiqyang lainnya. 
Untukqpengujian homogenitas digunakanquji kesamaanqkedua varian 
yaitu ujiqFisher. Adapun kriteriaqpenerimaan bahwa suatuqdata bersifat 
homogenqatau tidak dapatqdiketahui dengan rumusqsebagai berikut: 
JikaqFhitung  < Ftabel maka dataqhomogen 
JikaqFhitung > Ftabel maka tidakqhomogen 
 Dari perhitunganqlangkah sebelumnyaqdiketahui bahwaqvarians hasil 
belajar IPSqsebelum diberikanqperlakuan pre-test pada kelasqeksperimen 
99,05 danqkelas kontrol 124,76. Adapunqhasil belajar IPSqsetelah diberikan 
perlakuanqpost test padaqkelas eksperimenqyang diajarkanqdengan model 
pembelajaranqTGT berbantuanqmedia question card adalah 96,19 dan pada 
kelasqkontrol yang diajarkanqdengan model konvensionalqadalah 94,76. 
Dengan demikianqharga F hitungnyaqadalah  
Tabel 4.10  



























42,38 36,19 189,05 164,76 21-1 = 20 21-1 = 20 0,05 
 






   
               
                
 
   
      
      
      
Keterangan 
Fhitung  < Ftabel 
1,15 < 2,12  
Tabel 4.11 























85,71 61,90 105,71 146,19 21-1 = 20 21-1 = 20 0,05 
 
Berdasarkanqdata diatas makaqdapat dihitung hargaidengan menggunakan 
rumus: 
   
               
                
 
   
      
      
      
Keterangan 
Fhitung  < Ftabel 
1,38 < 2,12  
Aturanqpengambilan keputusanquntuk uji homogenitasqvarians adalah 
dengan membandingkanqnilai Fhitung dengan Ftabel. Untukqmenghitung nilai 
Ftabel diperolehqdari daftar nilaiqkritis pada distribusi Fqdengan dkqpembilang 
= (21-1) dan dkqpenyebut = (21-1). Karena nilaiqdk pembilangq20 dan dk 





tarafqsignifikan 0,05 adalahq2,12. Setelah dihitungqnilai pre-test Fhitung  < Ftabel 
atauq1,15 < 2,12 dan nilaiqpost-test Fhitung  < Ftabel atauq1,38 < 2,12. Sehingga 
dapatqdisimpulkan bahwa dataqkedua sampel tersebutqadalah homogen. 
C. Hasil Analisis Data 
Pengujianqhipotesis adalah pengujian terakhir setelah dilakukannya uji 
normalitas dan uji homegenitas untuk membuktikan apakah jawaban sementara 
yang dikemukakan oleh peneliti dapat diterima atau ditolak dengan menggunakan 
uji-test. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa: 
Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card 
Terhadap Hasil Belajar IPS siswa kelas V di SD 101748 Klumpang 
Kebun.  
Ho : Tidakqterdapat pengaruhqyang siginifikan dariqModelqPembelajaran 
KooperatifqTipe Teamsq Games Tournamentq(TGT)qBerbantuanqMedia 
Question Card Terhadap Hasil Belajar IPS siswa kelas V di SD 101748 
Klumpang Kebun.  
Berdasarkanqanalisis data yang telahqdiperoleh dari hasilqbelajar IPSqpost-
test siswaqyang diberi perlakuanqmenggunakan model TGTqberbantuan media 
question card dan hasil belajar IPSqyang diberi perlakuanqdengan menggunakan 
modelqkonvensional telahqmemenuhi syarat-syarat untukqdilakukannya uji-t 
yakni berdistribusiqnormal dan homogen.qPengajuan hipotesis dalamqpenelitian 
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Adapunqhasil pengujian dataqpost-test keduaqkelas disajikanqdalam bentuk 
tabelqberikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Pengajuan Hipotesis 
No Nilai Statiska Kelas thitung ttabel Kesimpulan 
Eksperimen Kontrol 
1 Rata-Rata 85,71 61,90 3,835 2,021 Ha Diterima 
2 SD             
3 Varians 105,71 146,19 
4 Jumlah Sampel 21 21 
 
Tabelqdiatas menunjukkan bahwaqhasil pengujian hipotesis padaqdata post-
testqdiperoleh thitung  >  ttabel yaituq3,835 > 2,021. Maka dapatqdisimpulkan bahwa 
Ha diterimaqdan HO ditolak padaqtaraf   = 0,05 atau 5% yangqberarti “Terdapat 
pengaruh yangqsignifikan dari ModelqPembelajaran KooperatifqTipe Teams 
GamesqTournament (TGT) BerbantuanqMedia Question Card Terhadap Hasil 
BelajarqIPS siswa kelasqV di SD Negeriq101748 KlumpangqKebun Kec. 
HamparanqPerak Kab.Deli Serdang T.Aq2019/2020”. 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Penelitianqini meruapakan jenisqpenelitian kuantitatif metodeqeksperimen 
denganqdesain Quasi Eksperimen yang dilakukan di SD Negeri 101748 
KlumpangqKebun kelas V padaqtahun ajaran 2019/2020. Sebagaimanaiyang telah 
dipaparkan sebelumnya,penelitian ini melibatkanqdua kelas yangqterbagi menjadi 





tetapi denganqmateri dan mata pelajaranqyang sama yaitu PeristiwaiKemerdekaan 
Pada MasaqPenjajahan.  
Pada kelasqkontrol siswa diberiqpembelajaran denganqmodel konvensional 
dengan metodeqceramah, dan pada kelasqkontrol diberiqpembelajaran dengan 
model TGT qberbantuan media question card. Sebelum diterapkannya perlakuan, 
siswa padaqkedua kelas terlebihqdahulu diberikanqpre-test untukqmelihat 
kemampuan awalqsiswa.Kedua kelas diberikanqsoal yang samaqdengan jumlah 
yangqsama. Setelah itu siswaqdiberikan perlakuanqsesuai denganqmodel yang 
telah ditentukanqdimasing-masing kelas.qMaka langkah terakhirqsiswa diberikan 
post-testquntuk mengetahui hasilqakhir yang diperolehqsiswa setelahqdiberikan 
perlakuanqberupa hasilqbelajar.  
Ternyataqperolehan yang didapatqsetelah diberikannya perlakuanqpada kedua 
kelasqyaitu nilai rata-rataqsiswa yang menerimaqperlakuan denganqmodel TGT 
berbantuanqmedia question card lebih tinggi danqdapat mempengaruhiqhasil 
belajar IPSqsiswa dibandingkan denganqmenggunakan modelqkonvensioanal 
dengan metodeqceramah. 
Berdasarkanqpengujian hipotesis yangidilakukan sebelumnya diperoleh bahwa 
H0  ditolak. Padaqtaraf   = 0,05 atau 5%  Dk = n1+n2-2 = 21+21-2 = 40. Maka 
harga t(0,05, 40) = 2,021. Denganqmembandingkan nilai thitung dengan ttabel diperoleh 
thitung = 3,835 dan ttabel = 2,021. Denganqdemikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh 
thitung  > ttabel yaitu 3,835 > 2,021. Denganqdemikian HO ditolakqdan Ha diterima, 
yang berarti bahwa “Terdapatqpengaruh yang signifikanidari Model Pembelajaran 
KooperatifqTipe Teams GamesqTournament (TGT) BerbantuanqMedia Question 








Berdasarkanqhasil penelitianqdiperoleh kesimpulanqyaitu: 
1) Hasil pre-testqsiswa kelas kontrolqV-B sebelum diberikanqperlakuan 
diperoleh nilaiqtertinggi sebesar 60 oleh duaqorang siswa danqnilai yang 
terendah 20qoleh lima orangqsiswa sedangkanqnilai rata-rata pre-test 
kelas kontrolqsebesar 36,19 danqstandar deviasi sebesarq12,84. Dan hasil 
post-testqsetelah diberi perlakuanqdengan menggunakanqmodel 
konvensionalqdiperoleh nilai tertinggiqsebesar 90 oleh satuqorang siswa 
dan nilai yangqterendah 50 olehqdelapan orangqsiswa sedangkanqnilai 
rata-rataipost-test kelas kontrolqsebesar 61,90 dan standarqdeviasi sebesar 
12,09.  
2) Hasil pre-test qsiswa kelas eksperimenqV-A sebelum diberikaniperlakuan 
diperolehqnilai tertinggiqsebesar 60 olehqempat orang siswaqdan nilai 
terendah 20qoleh empat orangqsiswa sedangkan nilaiqrata-rata pre-test 
kelas eksperimenqsebesar 42,38 danqstandar deviasi 13,74.qAdapun post-
test dikelasqeksperimen setelah  diberikanqperlakuan modelqTGT 
berbantuanqmedia question card,qdiperoleh nilai tertinggiqsebesar 100 
dengan empatqorang siswa danqnilai yang terendah 60qdengan satu orang 
siswa sedangkan nilaiqrata-rata post-test kelas eksperimenqsebesar 85,71 
dan standarqdeviasi 10,28. Artinyaqnilai pada kelasqeksperimen lebih 






3) Modelqpembelajaran kooperatifqtipe Team GamesqTournament (TGT) 
berbantuanqmedia question card memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadapqhasil belajar siswa.qDilihat dari hasilqbelajar siswaqsetelah 
diberikanqperlakuan,maka didapatiqperbandingan antara nilaiqpada kelas 
eskperimen denganqmodel TGT berbantuanqmedia question card yaitu 
nilai tertinggiqsebesar 100 dengan empatqorang siswa danqnilai yang 
terendah 60qdengan satu orangqsiswa dengan rata-rataqsebesar 85,71 dan 
standar deviasiq10,28. Sedangkan padaqkelas kontrolqsetelah diberi 
perlakuan denganqmenggunakan model konvensionalqdiperoleh nilai 
tertinggiqsebesar 90 oleh satuqorang siswa danqnilai yangqterendah 50 
oleh delapanqorang siswa sedangkanqnilai ratarata post-testqkelas kontrol 
sebesarq61,90 dan standarqdeviasi sebesarq12,09. Selainqitu, pernyataan  
ini jugaqdibuktikan denganqmenggunakan uji-t denganqdiperolehnya 
thitung > ttabel yaituq3,835 > 2,021 denganqtaraf signifikanq0,05 atau 5% 
yang menyatakanqditerimanya Ha dan ditolaknyaqHO.  
B. Saran  
Berdasarkanqhasil penelitian yangqtelah diperoleh, penelitiqingin memberikan 
saran sebagaiqberikut: 
1. Bagiqguru, dituntut agarqdapat memahamiqkarakteristik siswa-siswanya 
danqlebih kreatif dalamqmelangsungkan proses pembelajaranqdengan 
menggunakanqmodel-model pembelajaran yangqmenarik salahqsatunya 
dengan menggunakanqmodel TGT danqpenggunaan mediaqjuga harus 





2. Bagiqsiswa, hendaknya lebihqaktif dalam mengikutiqproses pembelajaran 
apalagiqdengan diadakannya modelqpembelajaran TGTqberbantuan media 
question card  diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagiqsekolah, hendaknya bekerja sama, membangun sinergi, memfasilitasi 
dan terusqmenginovasi modelqpembelajaran yang lebihqbaik. Sekolah 
disarankaniagar menerapkan modelqpembelajaran TGTqberbantuan media 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101748 
Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi Pokok : Peristiwa Kemerdekaan Masa Penjajahan 
Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
 Kompetensi Dasar 
3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 








3.4.1  Menjelaskan beberapa peristiwa yang terjadi pada saat perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
3.4.2  Menyebutkan usaha-usaha diplomasi yang dilakukan pemipin bangsa      
dalam mempertahankan kemerdekaan 
3.4.3 Mengidentifikasi tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan       
Indonesia  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengetahui faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia 
2. Siswa dapat mengetahui upaya-upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
3. Siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan  
4. Siswa dapat mengenal tokoh-tokoh pejuang yang mempertahankan 
kemerdekaan 
5. Siswa dapat mencontoh sikap menghargai jasa tokoh-tokoh perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Peristiwa kedatangan bangsa Barat dan faktor-faktor pendorong 
kedatangan penjajah 
 Peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan Kolonial Inggris dan 
Belanda 
 Peristiwa perlawanan terhadap Portugis dan Belanda 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 














Pendahuluan  Guru mengawali pembelajaran dengan memberi 
salam dan menyapa siswa 
 Seorang Siswa memimpin doa 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru membagikan soal pre test 
   20 Menit 
Inti  Guru bertanya kepada siswa apa yang terlintas 
difikiran mereka ketika mendengar kata 
penjajah? 
 Guru menjelaskan tentang peristiwa 
kemerdekaan masa penjajahan 
  Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
rangkuman tentang penjelasan guru hari ini 
 Guru menunjuk beberapa orang siswa untuk 
membacakan hasil rangkumannya 
 Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya 
materi yang belum dipahami 
  50 Menit  
Penutup  Bersama-sama guru dan siswa membuat 
kesimpulan dari materi hari ini 
 Mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran 
 Guru meninggalkan kelas. 
 








Pendahuluan  Guru mengawali Pembelajaran dengan memberi 
salam dan menyapa siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan doa yang dipimpin 
oleh seorang siswa 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
   5 Menit 











penjelasan hari sebelumnya disampaikan 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim 
 Guru memberikan lembar kerja kelompok dan 
berdiskusi 
 Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok 
untuk membacakan hasil lembar kerja yang 
telah dikerjakan. Kelompok lain diam dan 
mendengarkan 
 Guru memberi penjelasan dan penguatan 
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
Penutup  Mengajak semua siswa berdoa untuk  
mengakhiri kegiatan pembelajaran 
 Mengamati sikap siswa dalam berdoa 
 Guru meninggalkan kelas 







Pendahuluan  Guru mengawali Pembelajaran dengan memberi 
salam dan menyapa siswa 
 Kelas dilanjutkan dengan doa yang dipimpin 
oleh seorang siswa 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
   5 Menit 
Inti  Guru menanyakan kepada siswa tentang materi 
yang sebelumnya telah dijelaskan 
 Guru meminta siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami 










Penutup  Guru membagikan soal post test 
 Guru mengajak semua siswa untuk ice breaking 
dan bernyanyi (garuda pancasila) 
 Mengajak semua siswa berdoa (untuk 
mengahkiri kegiatan pembelajaran) 
 Guru meninggalkan kelas 
   10 Menit 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Buku Pedoman Siswa Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Media : Whiteboard, spidol dan pengahapus 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Teknik : Tes tertulis 
Bentuk : Pilihan ganda dan lembar kerja siswa 
       Medan, 04 Maret 2020 
Mengetahui 
Kepala Sekolah             Guru Kelas VB  
SD Negeri 101748 
 
Sinta Ulina Purba, S.Pd                                    Erni Gustika Sari, S.Pd 
NIP.  1960071221979092004       NIP. 199008172019032016 
 
             Mahasiswa Peneliti 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 101748 
Kelas / Semester  : V (Lima) / 2 
Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 
Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Materi Pokok : Peristiwa Kemerdekaan Masa Penjajahan 
Alokasi Waktu : 6 x 35 Menit  
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 
 Kompetensi Dasar 
3.4  Mengidentifikasi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa 







3.4.1  Menjelaskan beberapa peristiwa yang terjadi pada saat perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan 
3.4.2   Menyebutkan usaha-usaha diplomasi yang dilakukan pemipin bangsa 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
  3.3.3 Mengidentifikasi tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengetahui faktor-faktor penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia 
2. Siswa dapat mengetahui upaya-upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kemerdekaan 
3. Siswa dapat menyebutkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan  
4. Siswa dapat mengenal tokoh-tokoh pejuang yang mempertahankan 
kemerdekaan 
5. Siswa dapat mencontoh sikap menghargai jasa tokoh-tokoh perjuangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Peristiwa kedatangan bangsa Barat dan faktor-faktor pendorong 
kedatangan penjajah 
 Peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan Kolonial Inggris dan 
Belanda 
 Peristiwa perlawanan terhadap Portugis dan Belanda 
 
E. METODE PEMBELAJARAN  
 Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 















Pendahuluan  Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberi salam dan menyapa siswa 
 Seorang siswa memimpin doa dipimpin ketua 
kelas 
 Guru mengecek kehadiran siswa 
 Guru menyampaikan kompetensi yang 
hendak dicapai melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT 






 Guru menjelaskan tentang peristiwa 
kemerdekaan pada masa penjajahan 
 Guru bertanya kepada siswa tentang faktor 
apa saja yang mendorong para penjajah 
datang ke Indonesia? 










 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok siswa atau tim yang beranggotakan 
5-6 orang 
 Guru memberikan lembar kerja kelompok 
dan diskusi mengenai peristiwa kemerdekaan 
masa penjajahan dan upaya yang dilakukan 
bangsa Indonesia untuk mempertahankan 
kedaulatan 
Penutup  Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini  
 Guru mengingatkan bahwa pertemuan 
berikutnya akan dimulai tournament dan 









Pendahuluan  Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberi salam dan menyapa siswa 





 Seorang siswa memimpin doa dipimpin ketua 
kelas 
 Guru meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok masing-masing  
 Guru mengumpulkan lembar kerja kelompok 





 Guru mempersiapkan meja tournament 
 Guru mempersiapkan kartu tournament yaitu 
kartu yang dilengkapi nomor, skor, pertanyaan 
yang terletak di media question card mengenai 
materi 
 Guru meminta siswa yang nomor urutnya 1 
dalam kelompok segera pindah, nomor urut 2 
pindah ke meja kedua dan seterusnya 
 Permainan diawali dengan memberitahukan 
aturan. Setelah itu, permainan dimulai dengan 
membagikan kartu soal untuk bermain (kartu 
soal dan kunci jawaban diletakkan terbalik di 
atas meja sehingga tidak terbaca) 
Adapun langkah tournamnetnya yaitu 
 Tiap kelompok memiliki skor 0 poin 
 Setiap pemain dalam tiap meja menentukan 
dulu pembaca soal dan pemain pertama 
dengan cara undian 
 Pemain yang menang undian mengambil 
kartu undian yang berisi nomor soal dan 
diberikan ke pembaca soal 
 Pembaca soal akan membacakan soal sesuai 
dengan nomor undian yang diambil oleh 
pemain 
 Selanjutnya soal dikerjakan secara mandiri 
oleh pemain dan penantang sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan dalam soal. 
 Setelah waktu untuk mengerjakan soal 
selesai, pemain akan membacakan hasil 
pekerjaannya yang akan ditanggapi oleh 
penentang searah jarum jam 
 Setelah itu, pembaca soal akan membuka 
kunci jawaban dan skor hanya diberikan 
kepada pemain yang menjawab benar atau 
penantang yang kali pertama memberikan 
jawaban benar. 
 Jika semua pemain menjawab salah maka 
kartu dibiarkan saja. Pemain dilanjutkan 
pada kartu soal berikutnya sampai kartu 
soal dibacakan.  











 Posisi pemain diputar serah jarum jam agar 
setiap peserta dalam satu meja turnamen 
dapat berperan sebagai pembaca soal, 
pemain dan penentang. 
Penutup  Guru menentukan skor tournament 
 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah terlaksana 
 Guru mengingatkan pertemuan berikutnya 
melanjutkan tournament dan meminta siswa 
untuk belajar  
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
   5 Menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pertemuan III 
Pendahuluan  Guru mengucap salam dan menyapa siswa 
 Sebelum belajar guru meminta siswa untuk 
berdoa 
 Guru meminta siswa untuk duudk sesuai 





G. Guru menyiapkan meja tournament  
H. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
pindah kemeja tournament 









 Guru memberikan skor tournament 
 Guru menentukan skor kelompok 
 Guru memberikan penghargaan kepada tim 
atau kelompok yang poinnya tertinggi 
Penutup  Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran yang telah terlaksana 
 Guru mengajak siswa untuk ice breaking dan 
menyanyikan lagu garuda pancasila 
 Guru memberikan soal post test 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 
dan meninggalkan kelas 
20 Menit 
 
G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku Pedoman Guru Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku Tematik 






 Buku Pedoman Siswa Tema : Peristiwa Dalam Kehidupan (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Media Question Card 
 
H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Teknik : Tes tertulis 
Bentuk : Pilihan ganda dan lembar kerja siswa 
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SOAL UJI COBA INSTRUMEN TES 
Nama  : 
Kelas  : 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Tujuan pertama bangsa Belanda datang ke Indonesia adalah …. 
a. Memajukan pertanian  c.   Menanam modal 
b. Berdagang rempah-rempah d.   Menguasai wilayah Indonesia 
2. Bangsa-bangsa Eropa di bawah ini yang tidak pernah menjajah Indonesia 
adalah … 
a. Italia    c.   Inggris 
b. Portugis    d.   Spanyol 
3. Di bawah ini merupakan faktor-faktor pendorong penjelajahan samudra, 
kecuali… 
a. Gold    c.   Gospel 
b. Goal     d.   Glory 
4. Adanya keinginan menyebarkan agama yang dianggap sebagai tugas suci dan 
harus dilaksanakan keseluruh dunia dan dipelopori oleh bangsa Portugis 
dikenal dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal   
b. Gospel    d.   Glory 
5. Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apa bila suatu negara mempunyai 
banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang jaya dikenal 
dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal 
b.  Gospel   d.   Glory 
6. Penguasaan pasar yang dilakukan oleh satu atau sedikit perusahaan adalah 
pengertian dari … 
a. Monogami   c.   Monoteisme 
b. Monopoli   d.   Monopsoni 
7. Pernyataan yang benar dari kedatangan Belanda di Indonesia adalah … 
a. Pada tahun 1596, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Banten 





c. Pada tahun 1590, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Makassar 
d. Pada tahun 1589, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Malaka 
8. Gubernur Jenderal pertama VOC adalah … 
a. Jan Pieterszoon Coen  c.   Antonio van Diemon 
b. Janzoon Speelman   d.   Pieter Both 
9. Di bawah ini adalah semboyan 3G bangsa Eropa yang sesuai dengan maksud 
dan tujuan menjelajah Indonesia adalah… 
 
Semboyan Arti 
a. Glory Keinginan mencari kekayaan 
b. Gold Keinginan mencari kekayaan 
c. Glory Keinginan menyebarkan agama 
d. Gospel Keinginan Mencari kejayaan 
 
10. VOC dibentuk pada tanggal… 
a. 20 Maret 1602    c.   02 Maret 1602 
b. 15 Februari 1604    d.   20 Februari 1604 
11. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1. Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting. 
2. Menguasai kekayaan alam di Indonesia 
3. Menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia 
4. Menyebarkan agama yang dianut 
5. Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-rempah 
Dari pernyataan di atas, cermatilah mana yang termasuk tujuan VOC di  
Indonesia! 
a. 1,3,4     c. 1,3,5 
b. 2,4,5     d. 2,3,5 
12. VOC memusatkan kekuasaan ekonominya di Indonesia karena      
a. Indonesia memiliki pasar potensial untuk memasarkan komoditas VOC 
b. Indonesia telah menjadi pusat perdagangan yang teratur dan 
menguntungkan 
c. Harga rempah-rempah di Indonesia rendah 
d. Indonesia menjadi tempat bagi VOC untuk memperluas pengaruh 
ekonominya 
13. VOC mengalami kebangkrutan pada akhir abad XVIII. Korupsi dan 
manajemen perusahaan yang kurang baik menjadi penyebab utama 
kebangkrutan VOC sehingga dibubarkan pada tanggal … 
a. 13 Desember 1799   c.   15 Desember 1799 
b. 17 Desember 1799   d.   19 Desember 1799 
14. Jenis tanaman yang tidak termasuk dalam proses penghapusan sistem tanam 





a. Teh     c.   Nila 
b. Lada     d.   Kopi 
15. Belanda adalah negara yang memperkenalkan sistem tanam paksa, pada masa 
kepemimpinan… 
a. Douwes Dekker   c.  Jan Pieterszoon Coen  
b. Johanes Van Den Bosh  d.   Pieter Both 
16. Salah satu tokoh Belanda yang menentang sistem tanam paksa adalah… 
a. Douwes Dekker   c.  Jan Pieterszoon Coen  
b. Johanes Van Den Bosh  d.   Pieter Both 
17. Di Sumatera Barat, sistema tanam paksa dimulai sejak tahun… 
a. 1846     c. 1847 
b. 1845     d. 1848 
18. Sistem yang memaksa rakyat menanam komoditas tertentu dengan peraturan 
tertentu disebut dengan… 
a. Commudity    c.   Contingenten 
b. Deligasi     d.   Tanam paksa 
19. Tokoh yang memimpin perlawanan terhadap Belanda dari Sumatera Utara 
yaitu… 
a. Sultan Ageng Tirtayasa  c.   Sisingamangaraja 
b. Dipenogoro    d.   Pattimura  
20.  Tokoh yang memimpin perlawanan terhadap Belanda dari Maluku yaitu… 
a. Sultan Ageng Tirtayasa  c.   Sisingamangaraja 
b. Dipenogoro    d.   Pattimura  
21. Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Todore melawan 
Portugis sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis 
mendatangkan bantuan dari… 
a. Timor-Timur    c.   Makassar 
b. Aceh     d.   Malaka 
22. Di bawah ini faktor internal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah… 
a. Meletusnya Revolusi Prancis menyebabkan Belanda jatuh ke tangan 
Prancis di bawah pimpinan Napoleon Banaparte 
b. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC yang 
sangat luas 
c. Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap VOC dalam bentuk 
peperangan yang banyak menyedot pembiayaan dan tenaga 
d. Pengalihan kekuasaan VOC terhadap kerajaan Belanda 
23. Di bawah ini faktor eksternal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah… 
a. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC yang 
sangat luas 
b. Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap VOC dalam bentuk 
peperangan yang banyak menyedot pembiayaan dan tenaga 





d. Banyak pegawai VOC melakukan korupsi 
24. Belanda memaksa kerajaan-kerajaan di Indonesia untuk menandatangani 
kontrak monopoli dengan berbagai cara. Salah satu caranya adalah politik adu 
domba atau dikenal …. 
a. devide et impera   c.   devide et imperium 
b. decision et impera   d.   decision et imperium 
25. Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels memandang penting 
pembangunan jalur Anyer-Panarukan karena… 
a. Untuk kepentingan pertahanan dan militer dalam rangka menghadapi 
serangan inggris 
b. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat pribumi dengan memenuhi 
kebutuhan mereka 
c. Supaya ada perkembangan ekonomi rakyat dari satu daerah ke daerah lain 
d. Peningkatan akses-akses pendidikan di sekolah-sekolah yang didirikan 
hindia belanda 
26. Salah satu kebijakan di bidang ekonomi pada masa pemerintahan kolonial 
Inggris adalah… 
a. Melarang perdagangan budak 
b. Setiap kerisidenan mempunyai badan pengadilan 
c. Semua tanah dianggap milik negara. Maka, petani harus membayar pajak 
sebagai uang sewa 
d. Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting 
27.  Perlawanan terhadap para penjajah diberbagai daerah banyak mengalami 
kegagalan, berikut faktor penyebab gagalnya perjuangan tersebut, kecuali… 
a. Perlawanan yang dilakukan masih bersifat kedaerahan dan secara sendiri-
sendiri 
b. Kalah dalam persenjataan 
c. Masih bergantung pada pimpinan (jika pemimpin tertangkap, perlawanan 
terhenti) 
d. Kurangnya kesadaran dari rakyat terhadap penjajahan yang ada di 
Indonesia 
28. Sultan Iskandar Muda merupakan pahlawan dari Aceh yang berhasil 
melakukan perlawanan dengan bangsa Portugis dengan cara… 
a. Merebut kembali benteng Portugis 
b. Membebaskan rakyat Aceh dari upaya penguasaan bangsa Portugis 
c. Mengambil alih sistem tanam paksa 
d. Mengusir Portugis untuk pergi ke Timor-Timur 
29. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1. Pendidikan 
2. Menetapkan sistem tanam paksa 
3. Membangun saluran pengairan 





Pernyataan yang benar mengenai langkah-langkah balas budi Douwes Dekker 
untuk bangsa Indonesia adalah… 
a. Pernyataan 1 dan 2   c.   Pernyataan 2 dan 3 
b. Pernyataan 1 dan 3   d.   Pernyataan 2 dan 4 
30. Pangeran Dipenogoro merupakan tokoh yang melakukan perlawanan terhadap 
Belanda yang berasal dari… 
a.  Maluku    c.   Yogyakarta 
b.  Kalimantan Selatan    d.   Makassar 
31. Berikut sikap pahlawan yang harus kita teladani, kecuali… 
a. Berjuang tanpa pamrih 
b. Rela mengorbankan harta, jiwa dan raga demi bangsa 
c. Berkelahi dengan orang asing 
d. Bersatu padu dalam meraih kemerdekaan 
32. Tujuan pemerintah kolonial Belanda melaksanakan Sistem Tanam Paksa 
adalah ... 
a. Mengisi kekosongan kas negara Indonesia 
b. Meningkatkan produksi barang ekspor 
c. Mengatasi kesulitan keuangan Kerajaan Belanda 
d. Membiayai perang yang dilakukan oleh Belanda 
33. Orang Belanda pertama yang melakukan pelayaran ke Indonesia dan mendarat 
di Banten adalah .... 
a. Cornelis de Houtman 
b. Johan van Oldenbarnevelt 
c. H.W. Daendels 
d. van den Bosch 
34. Di Eropa sekitar abad ke-15 berlaku sistem ekonomi yang mendorong 
pemerintah ikut campur tangan dalam perekonomian sehingga muncullah 





35. Perang Pattimura disebabkan oleh .... 
a. Campur tangan belanda dalam pemerintahan maluku 
b. Rakyat menentang penyebaran agama kristen 
c. Rakyat menolak pemberlakuan penyerahan wajib 
d. Belanda melaksanakan politik monopolinya 
36. Penyebab utama pecahnya Perang Diponegoro adalah .... 
a. Rakyat Mataram dihasut oleh para bupati yang memihak penjajah Belanda 
b. Belanda mengusik makam leluhur Pangeran Diponegoro di Tegalrejo 





d. Pangeran Diponegoro bertikai dengan Sentot Prawirodirjocampur tangan 
Belanda dalam pemerintahan takhta Keraton Yogyakarta 
37. Mundurnya perlawanan Mataram terhadap Belanda di Batavia disebabkan 
oleh .... 
a. Pasukan Belanda membakar cadangan makanan pasukan Mataram 
b. Adanya pengkhianat di dalam pasukan Mataram 
c. Kendornya semangat pasukan Mataram 
d. Kuatnya persatuan dalam pasukan Belanda 
38. Benteng Portugis dapat direbut oleh rakyat Ternate dibawah pimpinan Sultan 





39. Perang Padri berlangsung selama... 
a. 15 tahun 
b. 18 tahun 
c. 7 tahun 
d. 14 tahun 
40. Di bawah ini sikap yang harus ditanamkan sebagai rasa penghormatan kepada  
para pahlawan kemerdekaan kecuali... 
a. Cinta kepada tanah air 
b. Belajar dengan sungguh-sungguh 
c. Semangat yang kuat dan pantang menyerah 
















1.   b   11.  c   21.  d   31. c 
2.   a   12.  c   22.  b   32.  c 
3.   b   13.  a   23.  b   33.  a 
4.   b   14.  d   24.  a   34.  a 
5.   d   15.  b   25.  a   35.  c   
6.   b   16.  a   26.  c   36. b 
7.   a   17.  c   27.  d   37.  a 
8.   d   18.  d   28.  b   38.  c 
9.   b   19.  c   29.  b   39.  b 
















SOAL PRE-TEST  
Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen  : 
Mata Pelajaran : 
Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Tujuan pertama bangsa Belanda datang ke Indonesia adalah …. 
a. Memajukan pertanian  c.   Menanam modal 
b. Berdagang rempah-rempah d.   Menguasai wilayah Indonesia 
2. Adanya keinginan menyebarkan agama yang dianggap sebagai tugas suci dan 
harus dilaksanakan keseluruh dunia dan dipelopori oleh bangsa Portugis 
dikenal dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal   
b. Gospel    d.   Glory 
3. Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apa bila suatu negara mempunyai 
banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang jaya dikenal 
dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal 
b. Gospel    d.   Glory 
4. Penguasaan pasar yang dilakukan oleh satu atau sedikit perusahaan adalah 
pengertian dari … 
a. Monogami   c.   Monoteisme 
b. Monopoli   d.   Monopsoni 
5. Pernyataan yang benar dari kedatangan Belanda di Indonesia adalah … 
a. Pada tahun 1596, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Banten 
b. Pada tahun 1595, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Maluku 
c. Pada tahun 1590, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Makassar 
d. Pada tahun 1589, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Malaka 
6. Gubernur Jenderal pertama VOC adalah … 
a. Jan Pieterszoon Coen   c.   Antonio van Diemon 
b. Janzoon Speelman   d.   Pieter Both 
7. VOC dibentuk pada tanggal… 
a. 20 Maret 1602    c.   02 Maret 1602 





8. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting. 
2) Menguasai kekayaan alam di Indonesia 
3) Menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia 
4) Menyebarkan agama yang dianut 
5) Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-rempah 
Dari pernyataan di atas, cermatilah mana yang termasuk tujuan VOC di  
Indonesia! 
a. 1,3,4     c. 1,3,5 
b. 2,4,5     d. 2,3,5 
9. VOC memusatkan kekuasaan ekonominya di Indonesia karena      
a. Indonesia memiliki pasar potensial untuk memasarkan komoditas VOC 
b. Indonesia telah menjadi pusat perdagangan yang teratur dan 
menguntungkan 
c. Harga rempah-rempah di Indonesia rendah 
d. Indonesia menjadi tempat bagi VOC untuk memperluas pengaruh 
ekonominya 
10. VOC mengalami kebangkrutan pada akhir abad XVIII. Korupsi dan 
manajemen perusahaan yang kurang baik menjadi penyebab utama 
kebangkrutan VOC sehingga dibubarkan pada tanggal … 
a. 13 Desember 1799   c.   15 Desember 1799 
b. 17 Desember 1799   d.   19 Desember 1799 
11. Jenis tanaman yang tidak termasuk dalam proses penghapusan sistem tanam 
paksa adalah … 
a. Teh     c.    Nila 
b. Lada     d.    Kopi 
12. Belanda adalah negara yang memperkenalkan sistem tanam paksa, pada masa 
kepemimpinan… 
a. Douwes Dekker   c.  Jan Pieterszoon Coen  
b. Johanes Van Den Bosh  d.   Pieter Both 
13. Di bawah ini faktor internal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah… 
a. Meletusnya Revolusi Prancis menyebabkan Belanda jatuh ke tangan 
Prancis di bawah pimpinan Napoleon Banaparte 
b. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC yang 
sangat luas 
c. Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap VOC dalam bentuk 
peperangan yang banyak menyedot pembiayaan dan tenaga 
d. Pengalihan kekuasaan VOC terhadap kerajaan Belanda 
14. Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Todore melawan 
Portugis sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis 





a. Timor-Timur    c.   Makassar 
b. Aceh     d.   Malaka 
15. Belanda memaksa kerajaan-kerajaan di Indonesia untuk menandatangani 
kontrak monopoli dengan berbagai cara. Salah satu caranya adalah politik adu 
domba atau dikenal …. 
a. devide et impera   c.   devide et imperium 
b. decision et impera   d.   decision et imperium 
16. Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels memandang penting 
pembangunan jalur Anyer-Panarukan karena… 
a. Untuk kepentingan pertahanan dan militer dalam rangka menghadapi 
serangan inggris 
b. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat pribumi dengan memenuhi 
kebutuhan mereka 
c. Supaya ada perkembangan ekonomi rakyat dari satu daerah ke daerah lain 
d. Peningkatan akses-akses pendidikan di sekolah-sekolah yang didirikan 
hindia belanda 
17. Tujuan pemerintah kolonial Belanda melaksanakan Sistem Tanam Paksa 
adalah ... 
a. Mengisi kekosongan kas negara Indonesia 
b. Meningkatkan produksi barang ekspor 
c. Mengatasi kesulitan keuangan Kerajaan Belanda 
d. Membiayai perang yang dilakukan oleh Belanda 
18. Orang Belanda pertama yang melakukan pelayaran ke Indonesia dan mendarat 
di Banten adalah .... 
a. Cornelis de Houtman 
b. Johan van Oldenbarnevelt 
c. H.W. Daendels 
d. van den Bosch 
19. Mundurnya perlawanan Mataram terhadap Belanda di Batavia disebabkan 
oleh .... 
a. Pasukan Belanda membakar cadangan makanan pasukan Mataram 
b. Adanya pengkhianat di dalam pasukan Mataram 
c. Kendornya semangat pasukan Mataram 
d. Kuatnya persatuan dalam pasukan Belanda 
20. Di bawah ini sikap yang harus ditanamkan sebagai rasa penghormatan kepada  
para pahlawan kemerdekaan kecuali... 
a. Cinta kepada tanah air  c.  Semangat yang kuat dan pantang 
menyerah 








Nama   : 
Kelas   : 
No. Absen  : 
Mata Pelajaran : 
Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
tepat! 
1. Gubernur Jenderal pertama VOC adalah … 
a. Jan Pieterszoon Coen   c.   Antonio van Diemon 
b. Janzoon Speelman   d.   Pieter Both 
2. Pernyataan yang benar dari kedatangan Belanda di Indonesia adalah … 
c. Pada tahun 1596, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Banten 
b. Pada tahun 1595, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Maluku 
c. Pada tahun 1590, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Makassar 
d. Pada tahun 1589, armada de Houtman tiba di Pelabuhan Malaka 
3. Penguasaan pasar yang dilakukan oleh satu atau sedikit perusahaan adalah 
pengertian dari … 
a. Monogami   c.   Monoteisme 
b. Monopoli   d.   Monopsoni 
4. Tujuan pertama bangsa Belanda datang ke Indonesia adalah …. 
a. Memajukan pertanian  c.   Menanam modal 
b. Berdagang rempah-rempah d.   Menguasai wilayah Indonesia 
5. Adanya keinginan menyebarkan agama yang dianggap sebagai tugas suci dan 
harus dilaksanakan keseluruh dunia dan dipelopori oleh bangsa Portugis 
dikenal dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal   
b. Gospel    d.   Glory 
6. Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apa bila suatu negara mempunyai 
banyak tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang jaya dikenal 
dengan istilah… 
a. Gold    c.   Goal 
b. Gospel    d.   Glory 
7. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting. 





3) Menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia 
4) Menyebarkan agama yang dianut 
5) Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-rempah 
Dari pernyataan di atas, cermatilah mana yang termasuk tujuan VOC di  
Indonesia! 
a. 1,3,4     c. 1,3,5 
b. 2,4,5     d. 2,3,5 
8. VOC memusatkan kekuasaan ekonominya di Indonesia karena      
a. Indonesia memiliki pasar potensial untuk memasarkan komoditas VOC 
b. Indonesia telah menjadi pusat perdagangan yang teratur dan 
menguntungkan 
c. Harga rempah-rempah di Indonesia rendah 
d. Indonesia menjadi tempat bagi VOC untuk memperluas pengaruh 
ekonominya 
9. VOC dibentuk pada tanggal… 
a. 20 Maret 1602    c.   02 Maret 1602 
b. 15 Februari 1604   d.   20 Februari 1604 
10. Di bawah ini faktor internal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah… 
a. Meletusnya Revolusi Prancis menyebabkan Belanda jatuh ke tangan 
Prancis di bawah pimpinan Napoleon Banaparte 
b. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC yang 
sangat luas 
c. Penentangan oleh rakyat Indonesia terhadap VOC dalam bentuk 
peperangan yang banyak menyedot pembiayaan dan tenaga 
d. Pengalihan kekuasaan VOC terhadap kerajaan Belanda 
11. Belanda adalah negara yang memperkenalkan sistem tanam paksa, pada masa 
kepemimpinan… 
a. Douwes Dekker   c.  Jan Pieterszoon Coen  
b. Johanes Van Den Bosh  d.   Pieter Both 
12. VOC mengalami kebangkrutan pada akhir abad XVIII. Korupsi dan 
manajemen perusahaan yang kurang baik menjadi penyebab utama 
kebangkrutan VOC sehingga dibubarkan pada tanggal … 
a. 13 Desember 1799   c.   15 Desember 1799 
b. 17 Desember 1799   d.   19 Desember 1799 
13. Jenis tanaman yang tidak termasuk dalam proses penghapusan sistem tanam 
paksa adalah … 
a. Teh     c.    Nila 
b. Lada     d.    Kopi 
14. Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Todore melawan 
Portugis sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis 





a. Timor-Timur    c.   Makassar 
b. Aceh     d.   Malaka 
15. Di bawah ini sikap yang harus ditanamkan sebagai rasa penghormatan kepada  
para pahlawan kemerdekaan kecuali... 
a. Cinta kepada tanah air  c.  Semangat yang kuat dan pantang 
menyerah 
b. Belajar dengan sungguh-sungguh d.  Mementingkan diri sendiri 
16. Mundurnya perlawanan Mataram terhadap Belanda di Batavia disebabkan 
oleh .... 
a. Pasukan Belanda membakar cadangan makanan pasukan Mataram 
b. Adanya pengkhianat di dalam pasukan Mataram 
c. Kendornya semangat pasukan Mataram 
d. Kuatnya persatuan dalam pasukan Belanda 
17. Orang Belanda pertama yang melakukan pelayaran ke Indonesia dan mendarat 
di Banten adalah .... 
a. Cornelis de Houtman 
b. Johan van Oldenbarnevelt 
c. H.W. Daendels 
d. Van den Bosch 
18. Tujuan pemerintah kolonial Belanda melaksanakan Sistem Tanam Paksa 
adalah ... 
a. Mengisi kekosongan kas negara Indonesia 
b. Meningkatkan produksi barang ekspor 
c. Mengatasi kesulitan keuangan Kerajaan Belanda 
d. Membiayai perang yang dilakukan oleh Belanda 
19. Belanda memaksa kerajaan-kerajaan di Indonesia untuk menandatangani 
kontrak monopoli dengan berbagai cara. Salah satu caranya adalah politik adu 
domba atau dikenal …. 
a. devide et impera   c.   devide et imperium 
b. decision et impera   d.   decision et imperium 
20. Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels memandang penting 
pembangunan jalur Anyer-Panarukan karena… 
a. Untuk kepentingan pertahanan dan militer dalam rangka menghadapi serangan 
inggris 
b. Untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat pribumi dengan memenuhi 
kebutuhan mereka 
c. Supaya ada perkembangan ekonomi rakyat dari satu daerah ke daerah lain 













1. b  11.  d 
2. b  12.  b 
3. d  13.  b 
4. b  14.  d 
5. a  15.  a 
6. d  16.  a 
7. a  17.  c 
8. c  18.  a 
9. c   19.  a 
10. a   20. d 
SOAL POST-TEST 
1. d  11.  b 
2. a  12.  a 
3. b  13.  d 
4. b  14.  d 
5. b  15.  d 
6. d  16.  a 
7. c  17.  a 
8. c  18.  c 
9. a  19.  a 














Prosedur Uji Validitas Butir Soal 
Validitas butir soal di hitung dengan menggunakan rumus product moment 
sebagai berikut: 
      
     (  ) (  )
√ ( ∑  )   (∑ )    ∑    (∑ ) 
 
Contoh perhitungan koefisien korelasi untuk butir soal nomor 1 diperoleh 
hasilnya sebagai berikut: 
     = 17  ∑   = 289 
     = 438  ∑   = 10112 
    = 395  N = 20 
Maka diperoleh 
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   (   ) (  )(   )
√ (  )(  ) (  )   (  )(     ) (   )  
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      =  0,62 
 Dari daftar nilai kritis r product moment untuk α = 0,05 atau 5% dan N= 
20 didapat rtabel = 0,444. Dengan demikian diperoleh rxy<rtabel yaitu 0,62 > 0,444 
sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan Valid. 
 Begitu pula dengan menghitung soal nomor 2 sampai 30 dengan cara yang 
sama akan diperoleh harga validitas setiap butir soal. Berikut ini secara 
keseluruhan tabel hasil perhitungan uji validitas butir soal. 









1 0,62  0,444 Valid 
2 0,18 0,444 Tidak Valid 
3 0,65 0,444 Valid 
4 0,48 0,444 Valid 
5 0,53 0,444 Valid 
6 0,49 0,444 Valid 
7 0,71 0,444 Valid  
8 0,45 0,444 Valid 
9 0,09 0,444 Tidak Valid 
10 0,48 0,444 Valid 
11 0,49 0,444 Valid 
12 0,52 0,444 Valid 
13 0,49 0,444 Valid 
14 0,53 0,444 Valid  
15 0,45 0,444 Valid 
16 0,15 0,444 Tidak Valid 
17 -0,05 0,444 Tidak Valid 
18 0,25 0,444 Tidak Valid 
19 0,26 0,444 Tidak Valid 
20 0,00 0,444 Tidak Valid 
21 -0,28 0,444 Tidak Valid 
22 0,54 0,444 Valid 
23 -0,04 0,444 Tidak Valid 
24 0,57 0,444 Valid 
25 0,45 0,444 Valid 





27 0,24 0,444 Tidak Valid 
28 0,23 0,444 Tidak Valid 
29 0,04 0,444 Tidak Valid 
30 0,06 0,444 Tidak Valid 
31 0,12 0,444 Tidak Valid 
32 0,58 0,444 Valid 
33 0,51 0,444 Valid 
34 0,13 0,444 Tidak Valid 
35 0,23 0,444 Tidak Valid 
36 -0,04 0,444 Tidak Valid 
37 0,53 0,444 Valid 
38 0,28 0,444 Tidak Valid 
39 0,26 0,444 Tidak Valid 
40 0,54 0,444 Valid 
 
Setelah harga rhitung dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi α = 
0,05 atau 5% dan N= 20, maka dari 40 soal yang diujicobakan, diperoleh 20 soal 
dinyatakan valid dan 20 soal dinyatakan tidak valid. Sehingga 20 soal yang 



















Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 
 Untuk mengetahui reliabilitas butir soal dihitung dengan menggunakan 
rumus Kuder Richardson sebagai berikut: 
     (
 
   
)(
      
  
) 
 Berikut ini perhitungan untuk butir soal nomor nomor diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
 Subjek yang menjawab benar pada soal nomor 1 = 17 
 Subjek yang menjawab salah pada soal nomor 1 = 3 









 = 0,15 
Maka pq = 0,85 x 0,15 = 0,1275 
Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai pq untuk semua butir soal 
sehingga diperoleh     = 7,415 
Selanjutnya harga S
2
 dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    





 Dari hasil perhitungan diperoleh: 
ƩY = 438  ƩY
2 
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       = 25,99 
 
Jadi : 
    (
  
    
) (
            
  
) 
= (1,0526315789)  (0,92875) 
= 0,977 
Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas soal diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa rhitung = 0,977 > ttabel = 0,440. Maka keseluruhan test tersebut 


















Prosedur Uji Tingkat Kesukaran Tes 
1. Tingkat Kesukaran Soal 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang 
dinyatakan valid, digunakan rumus sebagai berikut: 




Contoh perhitungan untuk butir soal nomor 1 diperoleh hasi sebagai berikut: 
 Subjek yang menjawab benar  pada soal nomor 1 = 17 
 Jumlah seluruh subjek = 20 
 Contoh untuk soal no 1 








P = 0,85 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa tingkat kesukaran soal untuk soal 
nomor 1 adalah 0,85 yang tergolong kategori Mudah. 
Dari 40 soal yang diuji cobakan diperoleh rangkuman uji tingkat 







No B P Kategori 
1 17 0,85 Mudah 
2 9 0,45 Sedang 
3 16 0,80 Mudah 
4 16 0,80 Mudah 
5 12 0,60 Sedang 
6 11 0,55 Sedang 
7 15 0,75 Mudah 
8 13 0,65 Sedang 
9 16 0,80 Mudah 
10 18 0,90 Mudah 
11 17 0,85 Mudah 
12 13 0,65 Sedang 
13 5 0,25 Sukar 
14 7 0,35 Sedang 
15 18 0,90 Mudah 
16 5 0,25 Sukar 
17 19 0,95 Mudah 
18 6 0,30 Sukar 
19 7 0,35 Sedang 
20 11 0,55 Sedang 
21 17 0,85 Mudah 
22 8 0,40 Sedang 
23 12 0,60 Sedang 
24 17 0,85 Mudah 
25 19 0,95 Mudah 
26 7 0,35 Sedang 
27 5 0,25 Sukar 
28 3 0,15 Sukar 
29 9 0,45 Sedang 
30 6 0,30 Sukar 
31 8 0.40 Sedang 
32 18 0,90 Mudah 
33 17 0,35 Sedang 
34 4 0,20 Sukar 
35 6 0,30 Sukar 
36 11 0.55 Sedang 
37 5 0,25 Sukar 
38 5 0,25 Sukar 
39 7 0,35 Sedang 















Perhitungan Indeks Daya Pembeda Soal 
Untuk memperoleh daya pembeda masing-masing butir soal yang telah 
dinyatakan valid, digunakan rumus berikut: 






       
 
Hasil perhitungan indeks soal nomor satu sebagai berikut: 
D = PA-PB 
Keterangan: 
PA : Proporsi test kelompok atas yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,8 
PB : Proporsi test kelompok bawah yang menjawab benar soal nomor 1 = 0,9 
Maka 
D = 0,8-0,9 
    = -0,1 
Dengan demikan, berdasarkan kriteria daya pembeda soal maka untuk soal 




















Lampiran 18  
HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL MENGGUNAKAN  
MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
NO NAMA SISWA 
 
 
KKM NILAI PRETEST NILAI POSTEST 
X1 X2 X1 X2 
1 Akbar Fadilla 60 40 1600 60 3600 
2 Alya Jihandah 60 30 900 50 2500 
3 Chairun Nissa 60 50 2500 60 3600 
4 Daffa Al-Fahrezy 60 40 1600 60 3600 
5 Dela Yulian 60 40 1600 70 4900 
6 Devia Saswitha 60 40 1600 60 3600 
7 Dinda Sisilia 60 30 900 70 4900 
8 Diva Ananda 60 30 900 50 2500 
9 Fahreja Siregar 60 40 1600 50 2500 
10 Faiz Azmi Artawan 60 30 900 60 3600 
11 Fanisa Maharani 60 60 3600 50 2500 
12 Tomi Farel 60 50 2500 50 2500 
13 Jihan 60 20 400 70 4900 
14 Maulida 60 60 1600 50 2500 
15 Muhammad Raffa Wibowo 60 20 400 90 8200 
16 Muhammad Rio 60 40 1600 70 4900 
17 Silva Zahfira Auni 60 20 400 80 6400 
18 Tengku Raditya Hamzah 60 40 1600 50 2500 
19 Thara Zalvakylla 60 20 400 70 4900 
20 Rasya Danish Safaraz Situmeang 60 50 2500 80 6400 
21 Muhammad Safri Sidiq 60 20 400 50 2500 
Rata-Rata  36,19 61,90 
Standar Deviasi  12,84 12,09 




















HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN MENGGUNAKAN  
MODEL PEMBELAJARAN TGT BERBANTUAN MEDIA  
QUESTION CARD 
NO NAMA SISWA 
 
 
KKM NILAI PRETEST NILAI POSTEST 
X1 X2 X1 X2 
1 Afifah Chairani 60 40 1600 90 8100 
2 Aila Febriani Zaura 60 50 2500 100 10000 
3 Aini Syaqilla 60 60 3600 90 8100 
4 Amalia Nur Ilhami 60 50 2500 100 10000 
5 Azmi Maulana 60 50 2500 90 8100 
6 Azzahra Pelangi 60 40 1600 100 10000 
7 Dafit Firwansyah 60 20 400 70 4900 
8 Halijah Anis 60 40 1600 90 8100 
9 Imam Al Hanifah 60 50 2500 80 6400 
10 Indah Agustiani 60 40 1600 80 6400 
11 Jonathan Febry Wirangga 60 20 400 60 3600 
12 Muhammad Khairizal Siddiq 60 20 400 80 6400 
13 Mutia Anisa Siregar 60 50 2500 90 8100 
14 Nanggroe Nadzwa Khadaffi 60 40 1600 80 6400 
15 Nasyila Cantika Dewi 60 50 2500 80 6400 
16 Nazwa Adisti 60 20 400 80 6400 
17 Ridho Pratama 60 60 3600 100 10000 
18 Rifky Dilan Al Ikhram 60 30 900 80 6400 
19 Vivian Almira 60 40 1600 90 8100 
20 Ulia Putri Hidayah Pasaribu 60 60 3600 80 6400 
21 Zulsafah Ghinnansyah 60 60 3600 90 8100 
Rata-Rata        85,71 
Standar Deviasi  13,74 10,28 








Prosedur Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan Standar Deviasi Hasil 
Belajar Siwa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑   890  ∑          n = 21 
a. Rata-Rata 
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b. Varians 
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c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
2. Nilai Post-test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑   1800 ∑          n = 21 
a. Rata-Rata 
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c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
B. Kelas Kontrol 
1. Nilai Pre-test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑   760 ∑          n = 21 
a. Rata-Rata 
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b. Varians 
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c. Standar Deviasi 
   √    √             
 
2. Nilai Post-test 
Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai: 
∑   1300 ∑          n = 21 
a. Rata-Rata 
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b. Varians 
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c. Standar Deviasi 




























Lampiran 24   















Lampiran  25 
 
Prosedur Pengujian Hipotesis 
 Pengajuan hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena 
data kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, maka rumus yang digunakan 
adalah: 
       :








Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Question Card 
Terhadap Hasil Belajar IPS) 
HO: Tidak terdapat pengaruh yang siginifikan dari Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams  Games Tournament (TGT) Berbantuan Media 
Question Card Terhadap Hasil Belajar IPS) 
 Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (post-test), diperoleh data 
sebagai berikut: 
x1 = 85,71   
  = 105,71  n1 = 21 
x2 = 61,90   
  = 146,19  n2 = 21 
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S = 11,222 
Maka , harga t adalah sebagai berikut: 
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thitung    = 
     
       √           
 
thitung   = 
     
       √     
 
thitung  = 
     
     
 
thitung = 3,835 
 Dk = n1+n2-2 = 21+21-2 = 40. Maka harga t(0,05, 40) = 2,021 dengan taraf 
signifikan 5%. Dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung = 
3,835 dan ttabel = 2,021. Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung  > 
ttabel yaitu 3,835 > 2,021. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan dari Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan 









Guru Membagikan soal Pre-test  di kelas kontrol (VB) 
































Guru membagikan soal Post-tets dikelas kontrol 








Tahap pertama Guru menyajikan materi tentang peristiwa kemerdekaan 
pada masa penjajahan 
 
 








Tahap II Siwa belajar dalam Kelompok 













Tahap III siswa memulai Team Games Tournament berbantuan media 
question card 
Pemain mengambil nomor undian soal Pembaca membacakan soal dan kunci 
jawaban 








Siswa kelas eksperimen mengerjakan Post-Test 
Media Question Card yang berisi serentetan soal,  kunci 








Kelas Eksperimen (VA) 
Kelas Kontrol (VB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
